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RINGKASAN

Analisis Tingkat Kesulitan Siswa Kelas VIII SMP N 1 Teagldlimo dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Materi Balok Berdasarkan Teori Cooney; Peni
Madilla; 170210101125; 2022: 144 halaman; Program Studi Pendidikan
Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Setiap siswa mempunyai tingkatan kesulitan yang berbeda — beda. Kesulitan
siswa tersebut memerlukan adanya diagnosis lebih lanjut untuk mengetahui tingkat
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal. Menurut teori Cooney pengklasifikasian
kesulitan siswa dibagi menjadi 3 jenis, yaitu : kesulitan dalam menggunakan
konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah verbal. Siswa yang mengalami kesulitan dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilan proses berfikir tingkat tinggi sesuai dengan usianya.
Melatih kemampuan dan keterampilan siswa tergolong dalam tingkatan berfikir
dalam level analisis, sintesis dan evaluasi dapat didapatkan dalam soal Higher
Order Thingking Skills (HOTS). Menurut Nursyamsiah,dkk (2020) mendapatkan
fakta bahwa sebesar 82,76 % siswa kesulitan dalam mengidentifikasi kecukupan
syarat satu soal materi bangun ruang sisi datar yakni balok.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong melakukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis tingkat kesulitan siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Tegaldlimo dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori
Cooney. Jenis penelitian yang digunakan yakni menggunakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan subjek siswa kelas
VIII H SMP Negeri 1 Tegaldlimo dengan siswa yang mengikuti sebanyak 29 siswa.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 November 2021 sampai 13 November
2021. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode tes yang diberikan kepada 29 siswa, dan metode wawancara, memilih
subjek 9 siswa menggunakan teknik purposive sampling dengan ketentuan 2 siswa
dari masing — masing tingkat kesulitan siswa dan 1 siswa yang mempunyai

kesulitan yang sangat rendah dikarenakan pada tingkat yang paling rendah hanya 1
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siswa yang dapat memenuhi interval prosentase tingkat kesulitan siswa. Instrumen
yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah soal tes HOTS dan pedoman
wawancara yang telah divalidasi.

Pada hasil validasi soal tes HOTS didapatkan skor rata — rata total adalah 4,318
sedangkan hasil validasi pedoman wawancara diperoleh skor rata — rata total adalah
4,0825. Soal tes yang digunakan sebagai instrumen penelitian yang sudah
dinyatakan valid diberikan kepada siswa sebagai subjek penelitian. Hasil tes yang
sudah diberikan kepada siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan teori
Cooney untuk mendapatkan siswa yang mempunyai tingkat kesulitan sangat tinggi,
tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah.

Siswa dengan kategori tingkat kesulitan sangat tinggi, tidak dapat
menggunakan konsep, tidak dapat menggunakan prinsip dan tidak dapat
menyelesaikan masalah verbal. Siswa dengan kategori tingkat kesulitan tinggi,
siswa kesulitan dalam menggunakan konsep dan siswa kesulitan dalam
menggunakan prinsip. Siswa dengan kategori tingkat kesulitan cukup, mengalami
kesulitan dalam menggunakan konsep. Siswa dengan kategori tingkat kesulitan
rendah, mengalami kesulitan dalam beberapa indikator pada kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Siswa dengan kategori tingkat dengan kesulitan
sangat rendah, siswa tidak menuliskan apa yang diketahui pada 1 soal.

Berdasarkan hasil analisis tidak semua siswa mampu dalam memenuhi
indikator menggunakan konsep dengan baik, menggunakan prinsip dengan baik
serta dapat menyelesaikan masalah verbal dengan benar, terdapat pula siswa yang
tidak mampu memenuhi indikator tersebut, serta ada pula siswa yang hanya mampu
memenuhi beberapa indikator saja. Kesulitan tersebut tidak hanya dialami oleh
siswa yang memiliki tingkat kesulitan sangat tinggi akan tetapi siswa yang memiliki
tingkat kesulitan sangat rendah juga mengalami hal semacam itu. Hal itu
dikarenakan setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda — beda, cara belajar
mereka juga berbeda, serta tingkat pemahaman konsep mereka juga berbeda dan
penyelesaian masalah mereka juga berbeda — beda. Berdasarkan hal tersebut,
kesulitan siswa harus segera ditindaklanjuti agar dapat mencapai tujuan belajar

matematika sehingga menghasilkan hasil belajar yang diinginkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Matematika memegang peranan yang penting dalam ilmu pengetahuan karena
matematika membantu membedah dan menggabungkan hasil akhir dari berbagai
observasi yang ada, mendeteksi kaitan yang logis, menarik kesimpulan atau
menafsirkan dan membabarkan sains (Kurniawan,2017). Matematika merupakan
salah satu pelajaran wajib yang harus ada dan dipelajari disetiap jenjang sekolah,
banyak permasalahan dalam kehidupan yang bisa diselesaikan menggunakan
matematika. Paradigma yang terjadi dari dulu hingga sekarang, yaitu siswa
menganggap matematika pelajaran yang sulit dibandingkan mata pelajaran yang
lain (Ambarwati,R., dkk,.2019). Ketidaksukaan pelajaran matematika ditinjau dari
kekhawatiran siswa yang akan mengakibatkan kurangnya pemahaman dalam
mempelajari  matematika. Tidak mampu memahami dalam mempelajari
matematika menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal berpikir tingkat
tinggi (Frengky,2008).

Ketidakmampuan untuk menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi tersebut
memerlukan adanya peningkatan kompetensi. Berbagai kompetensi tersebut
meliputi: berpikir kritis, kreatif dan inovatif, kemampuan berkomunikasi,
kemampuan bekerja sama, dan kepercayaan diri. Hal ini menjadi target karakter
siswa yang melekat dalam evaluasi kecakapan siswa (Ariyana,dkk, 2018).
Kecakapan siswa ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi
dikarenakan siswa yang pasif, siswa yang kurang inisiatif dalam mengungkapkan
permasalahan matematika serta siswa yang malu untuk bertanya cenderung
mengalami kesulitan dalam mengerjakan persoalan matematika (Noor, 2014).

Kesulitan siswa tersebut perlu adanya diagnosis lebih lanjut untuk mengetahui
tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal. Teori Cooney mengklasifikan
kesulitan siswa menjadi 3 pengklasifikasian, yaitu : kesulitan dalam menganalisa
konsep, kesulitan dalam menerapkan prinsip dan kesulitan dalam mengerjakan
masalah verbal (Abdurrahman,2003). Hal ini dibuktikan dalam penelitian

Astuti,dkk (2019), dalam penelitian tersebut mengatakan bahwa sebagian besar



kesulitan siswa SMP dalam menyelesaikan soal HOTS terletak pada indikator C5
dan C6 yakni pada kesulitan menganalisa konsep, menerapkan prinsip dan
menyelesaikan masalah verbal.

Siswa yang merasa kesulitan hanya perlu melatth kemampuan dan
keterampilam proses berfikir tingkat tinggi sesuai dengan usianya. Melatih
kemampuan dan keterampilan ini sifatnya mengajak siswa berfikir dalam level
analisis, sintesis dan evaluasi (Devi,2011). Ketiga proses berfikir ini terdapat dalam
soal Higher Order Thingking Skills (HOTS). HOTS merupakan suatu cara berpikir
tingkat tinggi siswa yang dikembangkan melalui bebagai konsep dan metode
kognitif dan taksonomi pembelajaran. HOTS ini pada dasarnya mampu
merangsang kemampuan berpikir pada level tinggi seperti analisis dan problem
solving. Menurut Anderson & Krathwohl (2001) pada soal — soal HOTS terdapat
dimensi proses berpikir yang diklasifikasikan menjadi 3 yakni mengkreasikan,
mengevaluasi, dan menganalisis. Anderson & Krathwohl (dalam buku pegangan
penilaian berorientasi Higher Order Thingking Skills: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (2019)) mengkategorikan Soal — soal HOTS ini
mengukur kemampuan ranah menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating),
dan mengkreasi (creating).

Soal HOTS merupakan soal yang mampu melatih proses berfikir siswa, dimana
siswa harus mampu berfikir kreatif dan berfikir tingkat tinggi, tidak hanya itu soal
HOTS menuntut siswa dapat memformulasikan masalah, mengkaji permasalahan
kompleks, dapat mengembangkan ide — ide, serta siswa dituntut agar dapat mencari
beberapa referensi tidak hanya satu sumber (Sani. RA,2019). Soal HOTS tidak
hanya soal yang tergolong sulit, beberapa diantaranya soal HOTS juga ada yang
mudah. Namun masih ada siswa yang merasa kesulitan.

Menurut penelitian Hasibuan, E. K. (2018) dan Nursyamsiah,dkk (2020) siswa
kurang memahami dengan benar cara menentukan luas permukaan bangun ruang
sisi datar dengan presentase kesulitan peserta didik dalam fakta sebesar 82,76%
siswa kesulitan dalam mengidentifikasi kecukupan syarat suatu soal materi bangun
ruang sisi datar. Pada penelitian yang diteliti oleh Ernawati,dkk (2020)

menghasilkan analisis bahwa kesulitan dalam soal berkategori HOTS dalam materi



keliling dan luas lingkaran adalah siswa belum memahami masalah yang
dipertanyakan, kurangnya pengalaman dalam mengerjakan soal HOTS, kurangnya
pemahaman konsep, serta siswa tidak ada ketelitian dalam proses pengerjaan.
sebelumnya belum ada pembahasan yang mengkhususkan mengenai tingkat
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok, dalam materi
tersebut apakah siswa dapat menganalisa konsep materi balok dengan benar dan
dapat menerapkan prinsip materi balok dengan benar.

Pada penelitian ini apakah sesuai dengan pernyataan Cooney yang mengatakan
bahwa kesulitan diklasifikasikan menjadi 3 jenis kesulitan yakni, kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian pada siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS, dengan
judul :” Analisis Tingkat Kesulitan Siswa kelas VIII SMP N 1 Tegaldlimo dalam
Menyelesaikan Soal HOTS materi balok Berdasarkan Teori Cooney”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana analisis tingkat kesulitan siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Tegaldlimo dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori

Cooney?
1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis tingkat kesulitan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tegaldlimo

dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori Cooney.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
a. Bagi peneliti, agar mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS pada materi balok berdasarkan teori Cooney.
b. Bagi guru, agar mengetahui tingkat kesulitan siswa berdasarkan teori Cooney

dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok sehingga dapat



memberikan tolak ukur dalam membimbing siswa untuk lebih memperhatikan
siswa yang mengalami kesulitan.
c. Bagi siswa, dapat mengetahui evaluasi diri dan lebih berani apabila ada

kesulitan dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi balok dengan baik.



BAB 2
TINJUAN PUSTAKA

2.1 Kesulitan Belajar

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan
pembelajaran dengan tingkat pemahaman yang tinggi dan bukan hanya hafalan
saja. Matematika dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari hari, yaitu dapat mengoperasikan perhitungan seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian, adapun kegunaan lainnya yaitu dapat
digunakan untuk mengaplikasikan konsep, dan lain sebagainya (Sholekah,L.M.,
dkk,2017). Pembelajaran matematika membutuhkan tingkat pemahaman yang
tinggi sehingga memerlukan ketekunan dalam proses pembelajaran, hal ini
membuat sebagian siswa menganggap matematika merupakan bidang studi yang
dianggap paling sulit oleh para siswa (Abdurrahman,M., 2012).

Masalah kesulitan belajar sering dialami siswa disekolah, hal ini merupakan
masalah yang penting dan perlu mendapatkan perhatian lebih dan serius oleh tenaga
pendidik. Masalah ini membawa dampak negatif, baik kepada siswa itu sendiri
ataupun kepada lingkungannya. Santrock (2009) mengumpulkan penyebab
kesulitan dari beberapa tokoh sebagai berikut:

a. Menurut McCrory,dkk (2005); kesulitan belajar cenderung menurun dalam
keluarga yang memiliki kesulitan seperti diseleksia atau diskalkulia, hal ini
belum diketahui transmisi genetikanya.

b. Menurut Berninger (2006); kesulitan belajar disebabkan oleh masalah
pengintegrasian informasi dari beberapa otak atau kesulitan yang tidak terlihat
dalam struktur dan fungsi otak.

c. Menurut Litt,dkk (2005) kesulitan belajar disebabkan oleh masalah dalam
perkembangan prenatal atau proses kelahiran. Sejumlah studi menemukan
bahwa kesulitan belajar lebih sering terjadi pada bayi lahir dengan berat badan

yang rendah.

Beberapa tokoh pada penelitian yang dikumpulkan oleh Santrock (2009)

tersebut menyebutkan bahwa penyebab kesulitan siswa adalah masalah bawaan



salah satunya yakni faktor genetik, faktor kelahiran seperti lahir dengan berat badan
rendah, faktor pengintegrasian informasi dari otak.

Terdapat beberapa faktor dalam kesulitan belajar matematika. Sudjono (Rofiqi
& Rosyid,2020) menyatakan pendapatnya bahwa faktor — faktor siswa dalam
kesulitan belajar matematika adalah sebagai berikut:

2.5.1 Faktor dasar umum

Faktor dasar umum yang dimaksudkan adalah faktor fisiologis (faktor yang
terdapat pada permasalahan fisik seperti kurangnya pendengaran sehingga siswa
kesulitan dalam mendengarkan penjelasan guru ataupun temannya, kurangnya
penglihatan sehingga kesulitan dalam melihat tulisan dipapan tulis), faktor
intelektual (siswa yang kurang dalam daya abstraksi, generalisasi, dan penalaran
deduktif maupun induktif serta kurangnya dalam kemampuan numerik sehingga
melamati kesulitan dalam menyelesaikan soal), faktor pedagogik (ketidakmampuan
yang terdapat dalam metode mengajar guru yang kurang tepat dilakukan untuk
seluruh siswa, cara pemberian motivasi yang kurang tepat seperti membanding —
bandingkan kemampuan setiap individu, suasana kelas yang kaku dan serius
sehingga siswa kurang cakap dalam mengungkapkan pendapat, keterbatasan sarana
dan prasarana pada proses kegiatan belajar mengajar), faktor lingkungan sekolah
(kebisingan yang terdapat pada lingkungan sekolah mengakibatkan siswa kurang

berkonsentrasi pada saat proses belajar mengajar).
2.5.2 Faktor dasar khusus

Faktor dasar khusus yang menjadi kesulitan siswa dalam melaksakan proses
belajar mengajar adalah kesulitan dalam menggunakan konsep (siswa telah
memperoleh konsep akan tetapi belum menguasi konsep tersebut dengan baik
dikarenakan penguasaan siswa atas suatu konsep tersebut masih kurang jelas atau
kurang cermat), kurangnya keterampilan operasi matematika (ketidakmampuan
siswa dalam mengoperasikan penggunaan operasi matematika secara tepat),
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita (ketidakmampuan siswa dalam

memecahkan soal cerita).



2.2 Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari siswa yang tidak
memiliki kemampuan dalam daya abstraksi, generalisasi, dan penalaran deduktif
maupun induktif serta ketidakmampuan siswa dalam numeriknya. Misalnya siswa
kesulitan memahami sifat komutatif dan asosiatif dalam penjumlahan, maka siswa
akan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang melibatkan hukum dalam

penyelesaiannya (Rofigi & Rosyid, 2020).

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal — soal matematika menurut Syam
(2019) adalah (1) ketidakmampuan siswa dalam penguasaan konsep secara benar,
(2) ketidakmampuan menggunakan data, (3) ketidakmampuan mengartikan bahasa
matematika, (4) ketidakcermatan dalam melakukan operasi hitung dan (5)

ketidakmampuan dalam menarik kesimpulan.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal — soal matematika materi balok
menurut Kristanti (2017) adalah (1) siswa kesulitan dalam melakukan perhitungan,
(2) siswa kesulitan dalam mentransformasikan rumus luas permukaan balok dengan
rumus volume balok, (3) siswa kesulitan dalam memahami unsur — unsur balok, (4)
siswa kesulitan dalam membedakan rumus volume balok dengan rumus luas
permukaan balok, dan (5) siswa kesulitan dalam menerapkan rumus yang telah

dipelajari dalam permasalahan sehari — hari.
2.3 Hubungan Teori Cooney dengan Kesulitan Belajar

Menurut Cooney (Abdurrrahman,2012) pengklasifikasian kesulitan dibagi

menjadi 3, yaitu:

a) Kesulitan dalam menganalisa konsep
Siswa merasa kesulitan dalam menganalisa konsep matematika untuk
mengerjakan soal, dalam hal ini ternyata siswa telah mempelajari konsep
tersebut akan tetapi siswa belum menguasai konsep sebagian ataupun
seluruhnya dan kurangnya kecermatan siswa dalam mempelajari konsep
tersebut.

b) Kesulitan dalam mempraktikkan prinsip



Siswa merasa kesulitan dalam mempraktikkan prinsip yang telah didapatkan
dan sulit dalam menerapkan saat mengerjakan soal — soal. Hal ini disebabkan
oleh: siswa tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk
mengembangkan prinsip sebagai subjek pengetahuan yang perlu, kurangnya
konsep dasar yang dimiliki merupakan penyebab kesulitan belajar prinsip yang
diajarkan dengan metode konstekstual, siswa kurang jelas dengan prinsip yang
diajarkan.
¢) Kesulitan dalam mengerjakan masalah verbal

Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan permasalahan dengan bentuk soal
cerita. Memecahkan soal berbentuk verbal berarti menerapkan pengetahuan
yang dimiliki secara teoritis untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari — hari ataupun nyata. Kesuksesan dalam memecahkan persoalan
berbentuk verbal tergantung kemampuan pemahaman siswa dalam
menganalisis soal verbal dan kemampuan siswa untuk mengubah soal verbal

tersebut menjadi model matematika.

Menurut pendapat Cooney dalam Januari, E. dkk (2017), kesulitan siswa dalam
mempelajari matematika diklasifikasikan menjadi tiga jenis kesulitan yakni

ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Tentang Klasifikasi Teori Cooney dalam Januari,dkk(2017)

Klasifikasi jenis ) )
. Indikator kesulitan
kesulitan Cooney
Kesulitan siswa | 1) ketidakmampuan untuk mengingat nama — nama

menggunakan konsep secara teknis,

2) ketidakmampuan dalam menyatakan istilah — istilah
yang mewakili konsep tertentu,

3) ketidakmampuan dalam mengingat suatu kondisi
tertentu yang dinyatakan dengan istilah yang

mewakili konsep tersebut,




4) ketidakmampuan dalam mengelompokkan objek
sebagai contoh suatu konsep dari suatu objek yang
bukan konsepnya,

5) ketidakmampuan dalam menyimpulkan informasi

dari suatu konsep yang diberikan.

Kesulitan siswa dalam

menggunakan prinsip

1) ketidakmampuan dalam melakukan kegiatan
penemuan sesuatu dan tidak teliti dalam perhitungan
atau operasi aljabar,

2) ketidakmampuan dalam menentukan faktor yang
relevan dan mengakibakan tidak mampu dalam
mengabstraksikan pola - pola,

3) ketidakmapuan dalam menyatakan suatu prinsip.

Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan

masalah verbal

Ketidakmampuan dalam menyelesaikan masalah malah

verbal.

Berdasarkan uraian diatas pengklasifikasian teori Cooney dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Tentang Klasifikasi Teori Cooney

Jenis kesulitan

Cooney

Indikator kesulitan teori Cooney

Kesulitan siswa

menggunakan konsep

1) Tidak mampu menyatakan suatu objek untuk
mewakili suatu konsep,

2) Tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang
dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili
konsep,

3) Tidak mampu menyimpulkan informasi yang didapat

dari beberapa konsep yang diberikan.

Kesulitan siswa dalam

menggunakan prinsip

1) tidak teliti dalam perhitungan atau operasi aljabar,
2) tidak mampu menentukan data yang relevan

3) Tidak dapat menerapkan rumus
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Kesulitan siswa dalam [1) Tidak mampu mengetahui apa yang diketahui
menyelesaikan 2) Tidak mampu mengetahui apa yang ditanyakan

masalah verbal 3) Tidak mampu mengubah kalimat soal kedalam

kalimat matematika dan sebaliknya

2.4 Soal HOTS (Higher Order Thingking Skills)

HOTS atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang
menuntut siswa untuk memanipulasi informasi dan ide yang ada dengan cara
tertentu untuk memberikan wawasan dan makna baru. HOTS (Higher Order
Thingking Skills) adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menghubungkan
informasi yang baru diterima dengan informasi yang sudah tersimpan dalam
ingatan, kemudian mengalami perkembangan informasi sehingga tercapai suatu

penyelesaian masalah yang sulit dipecahkan.

Sani (2019) mengatakan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Sehingga
dapat diketahui bahwa jika seseorang memiliki kompetensi matematika yang baik,
maka seseorang itu juga memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik.
Namun nampaknya, kompetensi siswa Indonesia dalam mata pelajaran matematika
belum cukup baik. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil studi internasional PISA
(Programme for International Student Assesment) pada tahun 2015, kompetensi
matematika siswa Indonesia masih rendah yakni berada pada posisi 63 dari 70
negara. Hasil survei Internasional PISA tersebut dapat digunakan parameter bagi
pemerintah untuk merancang strategi yang lebih baik untuk meningkatkan capaian
kompetensi matematika siswa Indonesia agar bangkit dari posisi yang telah dicapai.
Salah satu strategi yang dapat dipilih untuk meningkatkan pencapaian kompetensi
matematika siswa Indonesia di dunia pendidikan internasional adalah dengan cara

melatihnya menggunakan soal bertipe HOTS (Higher Order Thinking Skills).

Menurut Lewy (2009) pada A4 revision of bloom’s Taxonomy: an overview —
Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan

berfikir tingkat tinggi meliputi:



11

1. Menganalisis (C4)

Dalam menganalisis (C4) terdapat beberapa indikator, indikator tersebut adalah

sebagai berikut :

a) Menganalisis informasi yang masuk dan memecah atau menyusunnya menjadi
bagian - bagian yang lebih kecil untuk mengidentifikasi pola atau
hubungannya.

b) Kemampuan untuk mengenali dan membedakan sebab dan akibat dari situasi
yang kompleks.

¢) Kemampuan untuk mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan.

2. Mengevaluasi (CS)

Dalam mengevaluasi (C5) terdapat beberapa indikator, indikator tersebut adalah

sebagai berikut :

a) Memberikan penilaian pada solusi, ide, dan metodologi menggunakan kriteria
yang relevan atau standar yang ada untuk memastikan efektifitas atau
manfaatnya.

b) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian.

c) Menerima atau menolak suatu pernyataan sesuai dengan kriteria.

3. Mencipta (C6)

Dalam mencipta (C6) terdapat beberapa indikator, indikator tersebut adalah sebagai

berikut :

a) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pendang terhadap sesuatu

b) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah

c) Mengorganisasikan unsur — unsur atau bagian — bagian menjadi struktur baru

yang belum pernah ada sebelumnya.

Ada beberapa pedoman para penulis soal menurut Devi, P.K. (2011) untuk
menulis soal agar menghasilkan soal yang berpikir tingkat tinggi, maka materi yang
ditanyakan diukur sesuai dengan ranah kognitif Bloom, yaitu menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Serta soal selalu diberikan pertanyaan dasar (impuls)
dalam bentuk bacaan sebagai informasi seperti: teks bacaan, paragraf, teks drama,
penggalan novel atau cerita atau dongeng, puisi, kasus, gambar, grafik, foto, rumus,

tabel, simbol, contoh, peta, film, atau rekaman suara.
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Berikut merupakan tabel tingkatan Taksonomi Bloom (1956) sampai revisi

Anderson dan krathwohl (2001):

Tabel 2.3 Tentang Tingkatan Taksonomi Bloom

Tingkatan Taksonomi Bloom (1956) Anderson dan Krathwohl (2001)
Cl Pengetahuan Mengingat
C2 Pemahaman Memahami
C3 Aplikasi Menerapkan
C4 Analisis Menganalisis
G5 Sintesis Mengevaluasi
Co6 Evaluasi Berkreasi

Kategori kemampuan berfikir tingkat rendah (LOTS) yaitu tingkatan dari 1
hingga 3 yang terdiri atas mengingat, memahami, dan menerapkan sedangkan
kategori HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi) yaitu tingkatan 4 hingga 6
yang meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan bekreasi. berikut merupakan tabel

yang tentang indikator taksonomi bloom C4,C5,C6:

Tabel 2.4 Tentang Indikator Taksonomi Bloom C4,C5,C6

Aspek Indikator (kategori)

Analisis (C4) Menganalisis, memecahkan, mengaudit, menegaskan,
menyeleksi, mendeksi, mendiagnosis, memerinci,
mengorelasikan, mendiagramkan, meniminasikan,
menguji, merasionalkan, menjelajah, mencerahkan,

membagankan, menyimpulkan.

Evaluasi (C5) Menilai, menyimpulkan, membandingkan,
menimbang, mengkritik, mengarahkan, memutuskan,
memisahkan, memprediksi, memperjelas, mengukur,
menafsirkan, mempertahankan, memerinci,
menugaskan, merangkum, membuktikan,

mendukung, memvalidasi, mengetes, memilih,

memproyeksikan
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Kreasi (C6) Merancang, membangun, merencanakan,
memproduksi, menemukan, membaharui,

menyempurnakan, memperkuat, memperindah,

mengubah.

HOTS mempunyai karakter yang meliputi: (1) mempersepsikan kompetensi
berpikir tingkat tinggi, meminimalkan aspek memori dan pengetahuan, (2) berbasis
masalah konstekstual, (3) rangsangan yang menarik, dan (4) pertanyaan yang
diajukan tidak pernah dipatenkan. Gaya dari berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan menganalisis, menemukan, menemukan metode baru, merefleksikan,
memprediksi, berargumen, dan membuat keputusan yang tepat. (Kemendikbud,
2017).

Adapun hasil analisis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS menurut
taksonomi bloom dalam prosiding seminar nasional Astuti. N & Adirakasiwi. A. G
(2019) menunjukan bahwa sebagian besar kesulitan siswa SMP dalam
menyelesaikannya terletak pada indikator C5 dan C6, yakni kesulitan mempelajari
konsep, menerapkan prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal.

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2019)
keterampilan berfikir tingkat tinggi memerlukan pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran yang berkaitan erat dengan keterampilan berfikir dan kerampilan
kreatifitas. Keterampilan dalam memecahan masalah dituntut untuk dapat
memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari - hari. Keterampilan
memecahkan masalah setiap individu memiliki keterampilan yang berbeda — beda
dan dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Keterampilan dalam memecahkan masalah dalam menyelesaikan soal HOTS
balok memerlukan adanya indikator pencapaian, indikator ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.5 Tentang Indikator Pencapaian HOTS

Aspek Indikator HOTS Balok
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Analisis (C4)

Siswa dapat Menganalisis informasi yang masuk dan
memecah atau menyusunnya menjadi bentuk yang lebih

sederhana.

Siswa dapat menentukan rumusan masalah dari suatu

permasalahan

Siswa dapat menyimpulkan hubungan informasi —

informasi yang ditemukan

Evaluasi (C5)

Siswa dapat menentukan solusi dari suatu permasalahan

berdasarkan informasi dan pengetahuan yang didapat

Siswa dapat mengevaluasi bagian yang salah terhadap

suatu proses penyelesaian

Siswa dapat menyangkal dan mendukung suatu
penyelesaian dan mendapatkan alasan pendukung atau

penyangkalan tersebut untuk memperkuat jawaban.

Kreasi (C6)

Siswa dapat mengkreasikan ide untuk menyelesaikan

suatu permasalahan dengan solusi baru

2.5 Materi Balok

Balok adalah bangun ruang sisi datar yang memiliki alas berbentuk persegi

panjang dan mempunyai tinggi yang tegak lurus dengan alasnya. Balok memiliki

sifat — sifat yaitu memiliki 6 buah sisi yang terdiri atas 3 pasang sisi yang sama

besar, memiliki 12 rusuk yang memiliki 3 kelompok rusuk yang sama panjang dan

sejajar, 8 titik sudut yang sama besar yaitu berbentuk siku — siku, mempunyai 12

diagonal bidang dan mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang. Sifat — sifat

bangun ruang sisi datar balok akan diuraikan sebagai berikut:

H G

F
£ t
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Gambar 2.1 Tentang Bangun Ruang Sisi Datar Balok ABCD.EFGH

2.5.1 Rusuk
Rusuk balok terdiri 12 rusuk yang ditunjukkan pada balok ABCD.EFGH
tersebut. Definisi rusuk adalah garis lurus ditepian balok yang membentuk
sebuah kerangka balok. Rusuk — rusuk balok ABCD.EFGH adalah
BOEH A)BHIGA BE@(Kristanti,2017).

2.5.2 Titik sudut
Titik sudut memiliki 8 titik sudut yang ditunjukkan pada balok ABCD.EFGH.

Definisi titik sudut adalah titik potong antara tiga buah rusuk. Titik sudut balok
ABCD.EFGH tersebut adalah 4, B,C,D, E, F, G, dan H (Kristanti,2017).

2.5.3 Sisi balok
Sisi balok berbentuk persegi panjang yang tiap pasangnya kongruen. Sisi balok
memiliki 6 sisi ditunjukkan pada gambar balok ABCD.EFGH tersebut, sisi —
sisi balok ABCD.EFGH tersebut adalah ABCD = EFGH,ABEF =
CDGH,dan BCFG = ADEH (Kristanti,2017).

2.5.4 Diagonal bidang balok
Diagonal bidang merupakan ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut
pada sisi balok dan melewati sisi balok. Diagonal bidang yang dimiliki balok

adalah 12 yang dapat ditunjukkan pada gambar balok ABCD.EFGH. diagonal

bidang tersebut adalah A B)EA BEOm G
(Kristanti,2017).
2.5.5 Bidang diagonal balok

Bidang diagonal balok adalah suatu bidang penghubung dari dua rusuk dan dua
diagonal bidang balok yang berbentuk persegi panjang dan masing — masing
pasangannya kongruen. Bidang diagonal ABCD.EFGH memiliki 6 bidang
diagonal yang ditunjukkan pada gambar balok ABCD.EFGH yaitu ABGH =
CDEF,BCEH = ADFG, dan ACEG = BDFH (Kristanti,2017).
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2.5.6 Diagonal ruang balok
Diagonal ruang balok adalah suatu ruas garis penguhubung antara dua titik
sudut dan tidak terletak pada rusuk balok. Diagonal ruang yang dimiliki oleh
balok ABCD.EFGH adalah 4 diagonal ruang yang sama panjang dan
berpotongan disatu titik, yaitu diagonal Az Bf(Edan IFKristanti,2017).

2.5.7 Jaring — jaring balok
Jaring — jaring adalah suatu sisi balok yang dipotong mengikuti rusuknya
kemudian direntangkan. Jaring- jaring balok ABCD.EFGH diatas apabila

direntangkan akan berbentuk seperti gambar dibawabh ini.

G H
F E H G F
B A D C B

Gambar 2.2 Tentang Jaring — Jaring Balok ABCD.EFGH

2.5.8 Luas permukaan balok
Luas permukaan balok didapat penjelasan berikut. Seperti yang dijelaskan pada
sisi balok diatas, sisi balok terdiri atas tiga pasang sisi yang sama panjang dan
sebangun, yaitu ABCD = EFGH, ABFE = CDHG dan BCGF = ADHE. Lihat
gambar 2.1 diatas, dengan keterangan p adalah panjang, 1 adalah lebar dan t
adalah tinggi. Maka berakibat,
Luas permukaan ABCD = Luas permukaan EFGH = p X [
Luas permukaan ADHE = Luas permukaan BCGF = | X t
Luas permukaan ABEF = Luas permukaan CDGH = p X t
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Dengan demikian, luas permukaan balok dapat diketahui dari jumlah luas
permukaan ketiga pasang sisi yang kongruen. Maka luas permukaan balok
dirumuskan sebagai berikut (Kristanti,2017).
Lp=2(pxD+2(Ixt)+2(pxt)

=2[(pxD+Uxt)+ (px1)]

Keterangan :
Lp = Luas permukaan [ = lebar balok
p = panjang balok t = tinggi balok

2.5.9 Volume balok
Travers (Kristanti,2017) mengemukakan postulat 21: “volume dari persegi
panjang yang mempunyai alas persegi panjang adalah hasil kali dari tinggi dan
luas alas. (V = Ah, dimana A merupakan luas alas dan h adalah tinggi).”
Sehingga berdasarkan postulat 21 volume balok dengan panjang p, lebar [, dan
tinggi t, mempunyai alas persegi panjang dimana luas alasnya adalah p X [,
dan mempunyai volume luas alas kali tinggi, yaitu p X [ X t.

2.6 Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan penelitian terdahulu yang judul dan isi dari
penelitian tersebut bersangkut paut.
2.6.1  Ariestina SD, M.P. dkk (2012)

Penelitian relevan yang berkaitan dengan kesulitan dalam menyelesaikan soal
yang sebelumnya sudah dilakukan penelitian oleh para peneliti dengan topik yang
berbeda. Penelitian ini dilakukan oleh Ariestina SD, M.P. dkk (2012) mengenai soal
cerita matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Banjit. Dalam penelitian tersebut untuk
mengetahui presentase siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita dan penyebabnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh sebanyak 7 dari 28 siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Penyebab utamanya yaitu siswa
tersebut tidak menguasai konsep — konsep materi sebelumya dan tidak mampu
dalam menentukan prosedur yang digunakan, adapun faktor lain yang
mempengaruhi yakni kesehatan, perhatian, cita — cita dan minat terhadap

matematika.
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2.6.2  Sukarno, H.T. dkk (2020)

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Sukarno, H.T. dkk (2020) mengenai
Kesulitan siswa kelas VII dalam Menyelesaikan soal PISA Materi Kubus dan
Balok. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal model PISA materi kubus dan balok. Berdasarkan analisis data
yang dilakukan oleh Sukarno, H.T. dkk (2020) menunjukkan bahwa Kesulitan yang
dialami oleh siswa yaitu pada level satu siswa tidak dapat mengidentifikasi gambar
yang merupakan pola atau simbol yang tertera pada bidang kubus, pada level dua
siswa sulit memahami konsep kubus dan balok, siswa sulit memahami petunjuk
yang ada pada soal, siswa sulit memahami konsep jaring-jaring kubus, pada level
tiga siswa sulit memahami rumus volum kubus, siswa sulit menerapkan
penggunaan rumus volum kubus dan balok, pada level empat siswa sulit
mengimajinasikan suatu objek dalam geometri kubus dan balok, pada level lima
siswa sulit mengimajinasikan suatu objek dalam geometri kubus dan balok, sulit
melakukan penalaran dalam perhitungan, dan pada level enam siswa sulit dalam
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. Yang berarti pada
level satu banyak siswa mengalami kesulitan. Berdasarkan uraian diatas berarti
tingkat kemampuan siswa dalam mengerjakan soal model PISA dapat dikatakan
rendah.

2.6.3 Kurniawan, H.S. (2018)

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Kurniawan, H.S. (2018) mengenai
materi bangun ruang sisi datar berdasarkan pemahaman konsep pada siswa kelas
VIII. Dalam penelitian tersebut untuk mengetahui kesulitan siswa berdasarkan
pemahaman konsep siswa kelas VIII. Berdasarkan analisis data yang dilakukan
Kurniawan, H.S (2018) menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam menyatakan
ulang konsep, mengklasifikasikan objek — objek menurut sifat tertentu, siswa
kesulitan dalam memaparkan konsep secara sistematis serta menerapkan konsep
secara benar. Selain itu ada faktor lain yang menyebabkan siswa merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal yakni siswa selalu beranggapan bahwa memaparkan

konsep secara sistematis ini memperpanjang dan membuang — buang waktu.
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2.6.4 Hasibuan, E.K. (2018)

Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Hasibuan, E.K. (2018)
mengenai pokok bahasan bangun ruang sisi datar di SMP Negeri 12 Bandung. Pada
penelitian tersebut untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar matematika
siswa yang dialami siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
penelitian tersebut menghasilkan analisis yakni siswa tidak memahami konsep
dalam menentukan luas permukan, volume dan siswa masih bingung dalam

membedakan diagonal ruang dan bidang diagonal bangun ruang sisi datar.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang didahului dengan instrumen tes diagnostik dan tes wawancara.
Menurut Creswell (2013), Metode penelitian kualitatif yaitu: jenis penelitian yang
mengeksplorasi masalah dan mengembangkan pemahaman rinci di sejumlah
individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Jenis penelitian
kualitatif menggunakan studi masalah, yang merupakan studi mengekplorasi dan
mengumpulkan informasi secara mendalam menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data sesuai waktu yang ditentukan berupa kejadian, kegiatan, proses
dan strategi. Maka jenis penelitian yang akan diteliti adalah menggunakan jenis

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
3.2 Tempat dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
SMP Negeri 1 Tegaldlimo. Peneliti menggunakan sekolah tersebut dikarenakan
belum pernah diadakan penelitian tentang menganalisis tingkat kesulitan siswa
apabila mengerjakan soal HOTS disekolah tersebut, dan kebanyakan siswa SMP
N 1 Tegaldlimo berdasarkan masukan bapak/ibu guru matematika kesulitan dalam
mengerjakan soal HOTS geometri salah satunya materi balok. Subjek penelitian
penelitian ini adalah siswa kelas VIII H berjumlah 29 siswa, berdasarkan masukan
bapak/ibu guru matematika SMP N 1 Tegaldlimo. 29 siswa tersebut diberikan tes
soal uraian HOTS materi balok yang kemudian dilakukan wawancara untuk
memperkuat data penelitian dengan memilih subjek sebanyak 9 siswa
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan subjek penelitian
dengan cara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu

(Sugiyono,2012).

3.3 Definisi Operasional

20
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Definisi operasional digunakan untuk membatasi definisi atau pengertian
yang diperlukan untuk menghindari kesalahpahaman, perbedaan penafsiran dan

dijadikan pedomen dalam sebuah penelitian.

1) Kesulitan dalam menyelesaikan soal menurut Teori Cooney

Cooney mengklasifikasikan kesulitan pada penyelesaian soal menjadi tiga
jenis kesulitan yaitu, 1) Kesulitan dalam menganalisa konsep dengan indikator
siswa tidak mampu menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, siswa
tidak dapat mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah
untuk mewakili konsep, siswa tidak dapat menyimpulkan informasi — informasi
yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan, 2) Kesulitan dalam
mempraktikkan prinsip dengan indikator siswa tidak teliti dalam perhitungan
operasi aljabar, siswa tidak dapat menentukan konsep yang relevan, siswa tidak
dapat menerapkan rumus, 3) Kesulitan dalam mengerjakan masalah verbal atau
soal cerita dengan indikator siswa tidak mampu mengetahui apa yang diketahui,
siswa tidak mampu mengetehui apa yang ditanyakan, dan siswa tidak mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya.

2) Soal HOTS materi balok

Soal HOTS materi balok merupakan Soal berkemampuan tingkat tinggi
dengan indikator C4 (menganalisis),C5 (mengevaluasi) dan C6 (mengkreasi)

dengan materi pokok balok.
3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan beberapa tindakan yang akan digunakan
dalam penelitian agar mendapakan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut.

3.4.1 Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini yang dilakukan adalah
penyusunan proposal, penempatan penelitian dan subjek penelitian, membuat

surat izin penelitian, serta melakukan koordinasi dengan sekolah terkait yang
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kemudian melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas yang digunakan
sebagai subjek penelitian serta menyiapkan beberapa instrumen yang diperlukan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti, soal tes

HOTS yang berkaitan dengan materi balok dan pedoman wawancara yang

digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Soal tes HOTS ini disusun
berdasarkan indikator HOTS yakni analisis, evaluasi dan berkreasi. Hasil soal tes

HOTS digunakan untuk mengetahui seberapa tingkat kesulitan siswa dalam
mengerjakan soal HOTS berdasarkan teori Cooney yakni dapat menganalisis

konsep, menerapan prinsip matematika serta dapat mengerjakan soal cerita.
Pedoman wawancara ini disusun berdasarkan indikator kriteria kesulitan siswa
berdasarkan teori Cooney. Hasil angket tersebut merupakan data pendukung
dalam menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. kemudian
terdapat lembar validasi instrumen penelitian.

Validasi instrumen ini dilakukan untuk mengetahui instrument tersebut
apabila digunakan sebagai alat ukur dalam melakukan fungsinya sudah tepat atau
belum. Validator yang menguji validasi instrument adalah dua dosen program
studi Pendidikan Matematika Universitas Jember dan satu guru Matematika.
Instrumen yang diuji kevalidasiannya adalah instrumen soal tes HOTS 5 butir dan
pedoman wawancara. Kemudian apabila data yang akan digunakan tersebut
sudah valid maka dapat bisa digunakan, akan tetapi apabila instrumen tersebut
belum valid maka direvisi kembali dan melakukan uji validasi kembali sampai
instrumen tersebut terbukti valid.

3.4.2 Pengumpulan data

Pengumpulan data penelitian dilaksanakan di salah satu kelas di SMP
Negeri 1 Tegaldlimo kelas VIII, dengan memberikan tes berupa 5 butir soal HOTS
yang telah divalidasi. Siswa tersebut di tes menggunakan soal HOTS untuk
mengetahui kriteria kesulitan siswa dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, cukup
tinggi, rendah dan sangat rendah. Kemudian untuk mendapatkan informasi yang
lebih, maka dilakukan wawancara kepada siswa dengan menggunakan pedoman

wawancara yang telah dibuat. Pada tahapan wawancara ini siswa tersebut
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menjawab setiap pertanyaan yang ditanyakan peneliti dengan indikator kriteria
kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS berdasarkan teori Cooney. Hasil tes dan
wawancara yang telah dikerjakan oleh siswa tersebut didokumentasikan.
3.4.3 Analisis data

Menganalisis data yang sebelumnya sudah dikumpulkan, diolah dan
diperoleh melalui tes soal HOTS dan wawancara. Menganalisis data dilakukan
untuk mendapatkan tujuan penelitian yaitu menganalisis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS materi balok.
3.4.4 Penarikan kesimpulan

Rancangan penelitian yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan ini berdasarkan data yang telah dianalisis untuk menjawab

rumusan masalah.



Berikut merupakan bagan prosedur penelitian

Kegiatan
pendahuluan

Pembuatan

Instrumen
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'

Soal Tes HOTS

'

Pedoman Wawancara

Keterangan :

D Kegiatan awal dan akhir
[ ]: Kegiatan Penelitian

[ ]: Hasil

/ instrumen /

'

—»: Alur Kegiatan

Pengumpulan data

------- »: Alur kegiatan jika dibutuhkan

<> : Analisis Uji

Analis

is data

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Bagan Prosedur Penelitian

3.5 Instrumen Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yakni mendeskripsikan kesulitan siswa

dalam menyelesaikan soal HOTS maka peneliti harus membuat instrumen
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penelitian agar peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan. Berikut merupakan

berapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:

3.5.1 Peneliti

Peneliti merupakan instrument utama karena peneliti memiliki peranan yang
besar terhadap keseluruhan kegiatan penelitian. Peranannya meliputi perencana,
pengumpul data, penganalisis data, dan keseluluruhan kegiatan penelitiannya.
3.5.2 Soal tes HOTS materi balok

Soal tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kesulitan siswa dalam
mengerjakan soal Higher Order Thingking Skills ini berdasarkan kemampuan
mereka dalam menyelesaikan soal tersebut, soal tes ini disajikan dalam bentuk
soal uraian serta soal tes ini dikerjakan secara individu dengan buku tertutup. Hal
ini bertujuan agar hasil yang diperoleh siswa merupakan hasil yang sebenar —
benarnya dan juga sesuai dengan kemampuan siswa.
3.5.3 Pedoman wawancara

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber secara lisan. Wawancara ini
dilaksanakan untuk memperoleh informasi siswa yang lebih mendalam. Pedoman
wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui faktor yang
menyebabkan kesulitan siswa berdasarkan kriteria kesulitan siswa berdasarkan
teori Cooney.
3.5.4 Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi instrumen yang akan
digunakan untuk melakukan penelitian. Dalam lembar ini peneliti menggunakan
skala 1 sampai 5, dengan keterangan 1 (sangat kurang baik), 2(kurang baik), 3
(cukup baik), 4 (baik), dan 5 (sangat baik). Lembar validasi ini akan diberikan
kepada validator untuk mengetahui instrumen yang akan digunakan pada saat

penelitian tersebut valid.
3.6 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian menganalisis

tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dengan tingkatan kriteria
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kesulitan berdasarkan teori Cooney menggunakan soal tes HOTS dan wawancara
maka diperlukan metode pengumpulan data. Pada metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.6.1 Tes

Kegiatan yang pertama dalam pengumpulan data adalah memberikan 5 butir
soal HOTS yang berkaitan dengan materi balok kepada satu kelas VIII di SMP
Negeri 1 Tegaldlimo. Tujuan diadakannya tes ini adalah untuk mengetahui
kesulitan siswa kelas VIII dalam beberapa kriteria kesulitan berdasarkan teori
Cooney.
3.6.2 Pedoman Wawancara

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara ini
untuk mengetahui beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan siswa secara

spesifik dalam beberapa kriteria kesulitan siswa berdasarkan teori Cooney.
3.7 Metode analisis data

Analisis data merupakan proses dimana peneliti menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, ataupun bahan yang lain agar
lebih mudah dipahami dan temuan yang didapat dapat dibaca serta diinformasikan
kepada orang lain. Menurut sugiyono (2007;224) analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan data kedalam unit — unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan pada hasil tes soal HOTS dan wawancara. Beberapa
metode analisis data penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.7.1 Analisis Validitas Instrumen

Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap tes yang akan
diberikan kepada responden dengan ketentuan memerikan tanda centang pada
kolom yang sesuai. langkah-langkah dalam menentukan penilaian kevalidan tes
soal HOTS (Hobri, 2010) adalah sebagai berikut:

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan yang meliputi aspek (4:),

indikator (/;), dan nilai (Vij), untuk masing masing validator.
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b. Menentukan rata — rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap

indikator dengan rumus :

Keterangan :

In : rata —rata untuk aspek ke-n

Vij: data nilai validator ke —j terhadap indikator ke i
J :validator 1,2, ....

c. Menentukan rata — rata nilai untuk semua indikator dengan rumus:

Va =Lh
k
Keterangan :
Va : nilai rata — rata total untuk semua indikator
li : nilai untuk indikator ke i
k : banyak indikator

Hasil yang diperoleh ditulis pada kolom dalam tabel yang bersesuaian.
Selanjutnya Vo dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan soal tes

HOTS dan pedoman wawancara yaitu

1<Va<2 tidak valid
2<Va<3 kurang valid
3<Va<4 cukup valid
4<Va<5 valid
Va=5 sangat valid

Derajat validitas yang baik yang dimiliki soal tes HOTS jika minimal
tingkat validitasnya berada pada tingkat valid. Jika tingkat validitas dibawah
valid, maka dilakukan revisi instrumen yaitu soal tes HOTS kemudian
dilakukan validasi kembali oleh validator keserta dilakukan analisis
perhitungan, demikian seterusnya sampai mencapai tingkat valid.

3.7.2 Analisis Data Hasil tes
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Proses analisis data tes soal HOTS dilakukan dengan langkah — langkah
berikut :

a. Merangkum data, memilih hal yang benar — benar diperlukan serta
membuang yang tidak perlu.

b. Melakukan kategori hasil tes soal HOTS berdasarkan kemampuan siswa
Kategori kesulitan siswa dapat diukur dengan menggolongkan kedalam 3
jenis dengan menggunakan teori Cooney yaitu kesulitan dalam menganalisa
konsep, kesulitan mempraktikkan prinsip dalam mengerjakan soal, serta
kesulitan dalam mengerjakan soal cerita. Kemudian diukur dengan
menggunakan rumus : (Syahrir,dkk,2013: 96- 97)

P = X 100%

»S+Y B

Dengan keterangan :
P = Presentase kesalahan yang dilakukan siswa
S = Langkah yang tidak ditulis atau salah
B = Langkah yang benar

Hasilnya akan dibandingkan dengan kriteria kesulitan sebagai berikut :

No Interval Kriteria

1 0% < P <20% Sangat rendah
2 20% < P < 40% Rendah

3 40% < P < 60% Cukup

4 60% < P < 80% Tinggi

5 80% < P <100% Sangat tinggi

Tabel 3.1 Interval dan Tingkat Kriteria Kesulitan

c. Menyajikan data dengan menyederhanakan data dalam bentuk uraian
singkat mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi
balok

d. Menarik kesimpulan dan memverifikasi data berdasarkan hasil tes soal
HOTS dan wawancara

3.7.3 Analisis Data Hasil Wawancara
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Proses analisis data hasil pedoman wawancara dilakukan dengan langkah

— langkah berikut :

a. Merangkum data hasil wawancara, dengan mendengarkan rekaman hasil
wawancara yang didengarkan berulang kali agar mendapatkan informasi
yang akurat dan menuliskan pada transkrip hasil wawancara yang dilakukan
dengan subjek. Untuk mengurangi kesalahan penulisan pada transkrip maka
dilakukan kembali mendengarkan setiap ucapan saat wawancara dengan
subjek.

b. Menyajikan data, penyajian data wawancara dituliskan dengan bentuk
deskripsi mengenai kesulitan menyelesaikan soal HOTS dengan indikator
teori Cooney dengan materi balok.

c. Menarik kesimpulan dan memverifikasi data berdasarkan hasil pedoman
wawancara.

3.7.4 Triangulasi Data
Moleong (2001) menyatakan bahwa triangulasi merupakan Teknik
pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu diluar data tersebut
untuk menguji dan membandingkan data tersebut. Teknik trianggulasi dalam
penelitian ini mengguakan triangulasi metode. Metode yang digunakan adalah

metode tes dan metode wawancara.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Validasi Instrumen

4.1.1 Validasi Instrumen Soal Tes

Instrumen soal tes terdiri dari 5 soal HOTS yang memiliki tingkat kesulitan
yang berbeda - beda. Sebelum melakukan pengambilan data, perlu adanya uji
validasi instrumen soal tes. Validasi soal tes ini dilakukan oleh tiga validator yakni
2 dosen program studi pendidikan matematika Universitas Jember yaitu Ibu
Rafiantika Megahnia Prihandini, S.Pd, M.Si dan Ibu Ermita Rizki Albirri,S.Pd,
M.Si serta 1 guru matematika yaitu Devinta Kusumawati,S.Pd. Setelah
mendapatkan hasil validasi soal tes, peneliti menganalisis hasil validasi soal tes
untuk diketahui skor rata — rata pada aspek dari validator. Analisis hasil validasi
soal tes ini diperoleh skor rata — rata total adalah 4,0825. Pada penelitian ini
dinyatakan valid pada rentang 4 < Va < 5 sesuai pada poin 3.7.1 maka dapat
disimpulkan bahwa soal tes ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk

pengambian data.

Tabel 4.2 Tentang Saran Revisi Validasi Soal Tes

No. | Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 1. Tidak menambahkan | 1. Menambahkan
keterangan source pada keterangan source pada
gambar gambar
R 2. terdapat kalimat kurang |2. Mengganti kalimat
| tepat  “bumbu” dalam “bumbu” menjadi
pemakaian kalimat “adonan”
3. Terdapat kalimat yang |3. Mengganti kalimat “buku
belum benar  “buku maksimum” menjadi
maksimum” “maksimum buku”
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Penulisan EYD belum |1. Mengganti kata “fatih”

Validator
2

tepat pada penggunaan dengan kata “Fatih”
nama di tengah kalimat

“fatih”

3 Validator | Tidak ada revisi Tidak ada revisi

3

4.1.2 Validasi Pedoman Wawancara

Instrumen soal tes terdiri dari 6 pertanyaan yang digunakan untuk
memperdalam hasil pengambilan data. Sebelum melakukan wawancara kepada
perwakilan subjek penelitian, perlu adanya uji validasi instrumen soal tes. Validasi
soal tes ini dilakukan oleh tiga validator yakni 2 dosen program studi pendidikan
matematika Universitas Jember yaitu Ibu Rafiantika Megahnia Prihandini, S.Pd,
M.Si dan Ibu Ermita Rizki Albirri,S.Pd, M.Si serta 1 guru matematika yaitu
Devinta Kusumawati,S.Pd. Setelah mendapatkan hasil validasi pedoman
wawancara, peneliti menganalisis hasil validasi pedoman wawancara untuk
diketahui skor rata — rata pada aspek dari validator. Analisis hasil validasi
pedoman wawancara ini diperoleh skor rata — rata total adalah 4,215. Pada
penelitian ini dinyatakan valid pada rentang 4 < V. < 5 sesuai pada poin 3.7.1
maka dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara ini dapat dinyatakan valid

dan dapat digunakan untuk pengambilan data.

Tabel 4.3 Tentang Saran Revisi Validasi Pedoman Wawancara

No. | Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Validator | 1. Menuliskan kata “ada”  |I. Mengubah kata “ada”
1 menjadi kata “Anda”
2 Validator 1. Menuliskan kata “ada 1. Mengubah kata “ada
2 2. Terdapat  pemborosan | menjadi kata “Anda”
kalimat “konsep materi”
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2. Mengubah kalimat
“konsep materi” menjadi
“konsep”
3 Validator | Tidak ada revisi Tidak ada revisi

3

4.2 Hasil Pelaksanaan Tes

Pelaksanaan tes untuk menganalisis kesulitan siswa dilakukan pada hari
senin tanggal 08 November 2021. Proses pengerjaan tes soal HOTS tersebut
dilakukan secara offline dikelas VIII H yang diikuti oleh 29 siswa, siswa
mengerjakan soal HOTS tersebut secara mandiri selama 90 menit. Setelah
melakukan proses pengerjaan soal HOTS, tahapan selanjutnya adalah
dilakukannya proses wawancara menggunakan teknik purposive sampling yang
dilaksanakan pada hari Sabtu 13 November 2021 sampai hari Senin 15 November

2021 dan dilakukan secara online yaitu Video Call melalui via aplikasi WhatsApp.

Setelah melakukan tes maka diperoleh data hasil tes yang digunakan untuk
menganalisis kesulitan siswa, kesulitan siswa dapat dilihat berdasarkan skor akhir
yang diperoleh siswa dan kesalahan - kesalahan yang dilakukan siswa pada saat
mengerjakan soal tes HOTS. Data hasil tes tersebut kemudian dianalisis dan
ditransformasikan ke dalam data kualitatif untuk mengidentifikasi dan menentukan
tingkat kesulitan siswa. Data hasil analisis tes soal HOTS secara ringkas dapat

dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.4 Tentang Hasil Tingkat Analisis Tes Soal HOTS

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
0% =P < 20% 1 3,45 Sangat rendah
20% =P < 40% 6 20,69 Rendah
40% = P < 60% 16 55,17 Cukup
60% = P < 80% 4 13,79 Tinggi
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80% = P < 100% 2 6,9 Sangat tinggi
Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel diatas hasil pengambilan data yang dilakukan dikelas
VIII H yang memiliki tingkat kesulitan rendah sebanyak 1 siswa, tingkat kesulitan
rendah sebanyak 6 siswa,tingkat kesulitan cukup 16 siswa, tingkat kesulitan tinggi
4 siswa dan tingkat kesulitan sangat tinggi sebanyak 2 siswa. Data hasil analisis tes

soal HOTS secara ringkas dapat dilihat dalam diagram berikut

Prosentase Tingkat Kesulitan Siswa kelas VIII
SMP N 1 Tegaldlimo

M sangat rendah
M rendah
B cukup
tinggi
B sangat tinggi

Gambar 4.1 Tentang Prosentase tingkat kesulitan siswa
Setelah melakukan analisis tes kesulitan siswa, peneliti melakukan
wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait tingkat
kesulitan siswa dalam soal tes HOTS. Untuk melakukan sesi wawancara ini dipilih
2 siswa pada masing — masing tingkat kesulitan, akan tetapi untuk tingkat kesulitan
yang sangat rendah peneliti hanya mendapatkan 1 siswa sehingga untuk tingkat
kesulitan yang sangat rendah hanya menggunakan 1 subjek untuk diwawancara,

sehingga terdapat 9 siswa yang melakukan wawancara dengan peneliti.

Pada pengkodean subjek yang melakukan wawancara, peneliti
menggunakan pengkodenan berikut. Subjek pertama disebut Al, subjek kedua
disebut A2, seterusnya sampai dengan subjek ke 9 yakni A9. Daftar pengkodean
subjek tersebut dapat dilihat dalam tabel dan diagram berikut.
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Tabel 4.5 Tentang Daftar Kode Subjek

NO KODE L/P | KATEGORI KODE % KESALAHAN
SUBJEK SUBJEK
1 FA P Sangat rendah Al 17%
2 MR P Rendah A2 39%
3 AG L Rendah A3 38%
4 wWw L Cukup A4 56%
5 YRW P Cukup AS 52%
6 MAW P Tinggi A6 65%
7 DY L Tinggi A7 78%
8 YAS L Sangat tinggi A8 83%
9 PRA L Sangat tinggi A9 87%
4.3 Hasil Analisis Data

Pengambilan data yang dianalisis pada penelitian ini adalah jawaban soal
HOTS materi balok dan pedoman wawancara. Berikut merupakan hasil analisis
masing — masing subjek penelitian dengan tingkat kesulitannya berdasarkan teori

Cooney.

4.3.1 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 1 (A1)

Pada siswa Al melihat jawaban siswa FA (Al) untuk soal nomor 1 FA
mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis maksud
soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui
panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang
diperlukan melalui luas permukaan, dan FA sudah menyelesaikan nomor 1 dengan
benar yakni banyak adonan yang diperlukan adalah 162 ¢cm3. FA mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan

dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
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FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, akan tetapi
FA tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, hasil analisis FA
sedikit mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, maka FA untuk nomor 1 tidak memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 2, FA (A1) mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor
2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan
dalam box atau kotak, dan FA (A1) menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar
yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. FA mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, mampu
menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut,
maka FA untuk nomor 2 tidak memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, FA (A1) mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor
3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan jarak
terpendeknya, dan FA menyelesaikannya dengan benar yakni kurang lebih 17 cm.
FA mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu
mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk
mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa
konsep yang diberikan, maka hasil analisis tersebut didapat FA tidak mengalami

kesulitan dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam



36

perhitungan, FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan
rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga
mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya,
mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Maka dari hasil analisis
tersebut maka FA untuk soal nomor 3 tidak memiliki kesulitan.

Untuk jawaban nomor 4 FA(A1) mengerti maksud soal tersebut, soal nomor
4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak mandi,
FA menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit, akan tetapi FA tidak
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. FA mampu dalam menyatakan
suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu kondisi tertentu
yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, mampu
menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, FA
mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, menuliskan
apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Maka dari hasil analisis tersebut maka FA untuk
soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan.

Melihat jawaban nomor 5 FA (Al) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, FA menyelesaikan soal
nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. FA mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka FA tidak mengalami kesulitan

dalam menggunakan konsep. FA tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
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FA mampu menentukan data yang relevan, FA mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. FA mampu mengetahui apa yang diketahui, FA juga mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, FA
menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut FA tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Didapat bahwa hasil analisis FA
tidak kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. Berikut merupakan kutipan
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Al.

POl  : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 01 sampai dengan 05 tersebut ?

A101 : Pendapat Saya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam
pemahaman soal tersebut akan tetapi setelah Saya membaca berulang kali
Saya faham maksud dari permasalahan tersebut.

P02 : Apakah Anda merasa kesulitan mengenai permasalahan nomor 01 sampai
nomor 05 tersebut? Apakah Anda mengingat materi yang ditanyakan?
Lalu mengapa Anda tidak menulikan apa yang ditanyakan pada lembar
kerja Anda pada nomor 017?

A102 : Tidak merasa kesulitan, Saya mengingat materi yang terdapat dalam
permasalahan tersebut. Lalu pada lembar kerja Saya tidak menuliskan apa
yang ditanyakan karena lupa menuliskan akan tetapi Saya mengingat
materi tersebut.

P03 : Berdasarkan informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal nomor
01 sampai 05 apakah Anda dapat menyimpulkan menggunakan konsep apa
dalam permasalahan tersebut?

A103 : Pada soal nomor 1 menggunakan konsep luas permukaan dan volume pada
balok, pada soal nomor 2 menggunakan konsep volume buku yang di
gunakan untuk mencari jumlah buku, pada soal nomor 3 menggunakan
konsep diagonal ruang, lalu nomor 4 menggunakan konsep debit air dan
volume balok serta pada permasalahan nomor 5 menggunakan konsep

keliling balok.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban

soal tes, FA termasuk kategori sangat rendah kesulitan. FA menguasai konsep,
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menguasai prinsip dan FA dapat menyelesaikan masalah verbal akan tetapi pada
lembar soal tidak menuliskan apa yang ditanyakan setelah dikonfirmasi FA lupa
menuliskannya akan tetapi FA mengerti maksud permasalahan soal. Al setelah
ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 17%, hal tersebut termasuk
dalam kategori kesulitan sangat rendah dengan skala 0% > 17% < 20%. Hasil

analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data FA (A1)

No. Soal Tes
Jenis kesulitan Indikator kesulitan
2134
Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek
dalam untuk mewakili suatu konsep
menggunakan - . —~
Tidak mampu mengingat suatu kondisi
konsep .
tertentu yang dinyatakan dalam suatu - -] -
istilah untuk mewakili konsep
Tidak mampu menyimpulkan
informasi yang didapat dari beberapa R | - | -
konsep yang diberikan
Kesulitan Kesalahan dalam perhitungan - - -
dalam -
Tidak mampu menentukan data yang
menggunakan o e
relevan
prinsip
Tidak dapat menerapkan rumus - -] -
Kesulitan Tidak mampu mengetahui apa yang
dalam diketahui
lesaik
e Tidak mampu mengetahui apa yang
ditanyakan
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masalah Tidak mampu mengubah kalimat soal
verbal kedalam kalimat matematika dan| - | - | - | - | -
sebaliknya

4.3.2 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 2 (A2)

Pada siswa MR (A2) untuk soal nomor 1 MR tidak mengerti maksud soal
tersebut. Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis maksud soal dan mengkreasikan
ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi
kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang diperlukan melalui luas
permukaan,dan MR tidak mengerjakan soal tersebut. MR tidak mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat
suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
tidak mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan dari hasil analisis tersebut. Maka MR mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep. MR mengalami kesalahan dalam perhitungan, MR tidak
mampu menentukan data yang relevan, MR tidak mampu menerapkan rumus
dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut MR mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. MR tidak mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga
tidak mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya,
MR juga tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, dari hasil
analisis tersebut MR mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka MR untuk nomor 1 memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 2, MR (A2) mengerti maksud soal tersebut. Soal
nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat
dimasukkan dalam box atau kotak, dan MR (A2) menyelesaikan soal nomor 2
dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. MR
mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu
mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk

mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa
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konsep yang diberikan, maka MR tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan
konsep. MR tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan
data yang relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil
analisis tersebut MR tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MR
mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang
ditanyakan, dari hasil analisis tersebut MR tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka MR untuk

nomor 2 tidak memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, MR (A2) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal
nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan
jarak terpendeknya, dan MR tidak menyelesaikannya. Maka MR merasa kesulitan
dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi MR sedikit
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal dikarenakan MR hanya
masih menuliskan apa yang diketahui dan ditanya saja dan MR tidak dapat
mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. maka dari

hasil analisis tersebut maka MR untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan.

Untuk jawaban nomor 4 MR(A2) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak
mandi, MR menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. MR mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan, maka hasil analisis tersebut didapat MR tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep. MR tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
MR mampu menentukan data yang relevan, MR mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka hasil analisis tersebut didapat bahwa MR tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan prinsip. MR mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga
mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, MR

mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut MR tidak
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kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. maka dari hasil analisis tersebut

maka MR untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan.

Melihat jawaban nomor 5 MR (A2) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, MR menyelesaikan
soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. MR mampu
dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat
suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan dari hasil analisis tersebut maka MR tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep. MR tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, MR
mampu menentukan data yang relevan, MR mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka dari hasil analisis tersebut MR tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. MR mampu mengetahui apa yang diketahui, MR juga
mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, MR
menuliskan apa yang ditanyakan, maka didapat hasil analisis tersebut MR tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil
analisis tersebut maka MR tidak kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5.
Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan

A2.

PO1  : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 01 sampai dengan 05 tersebut ?

A201 : Pendapat Saya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam
pemahaman soal dan juga Saya ada beberapa masalah yang tidak dapat
Saya selesaikan, dikarenakan Saya tidak mengetahui harus dikerjakan
pakai rumus apa dan saya lupa akan materi tersebut.

P02  : Apakah Anda merasa kesulitan mengenai permasalahan nomor 01 sampai
nomor 05 tersebut? dan apakah Anda mengingat materi yang ditanyakan?

A202 : Seperti nomor 1 dan 3 Saya merasa kesulitan dan tidak mampu
mengerjaknnya, Saya tidak dapat mengingat materi yang terdapat dalam
permasalahan tersebut.

P03 : Oh begitu ya Mbak, lalu dari informasi yang Anda dapat dalam
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permasalahan soal nomor 01 sampai 05 apakah Mbak dapat

menyimpulkan menggunakan konsep apa dalam permasalahan tersebut?

A203 : Iya Bu, jadi pada soal nomor 1 Saya kurang memahami apa yang

dimaksudkan dalam permasalahan tersebut dan Saya merasa kesulitan,

kemudian nomor 2 untuk mengetahui jumlah buku maka dapat dicari

dengan menggunakan volume kotak dibagi dengan volume buku, pada

soal nomor 3 menggunakan konsep diagonal ruang akan tetapi saya lupa

rumus diagonal ruang itu seperti apa, lalu nomor 4 untuk mencari waktu

dapat menggunakan rumus volume dibagi dnegan debit air serta pada

permasalahan nomor 5 menggunakan konsep keliling balok yang

kemudian panjang kawat dibagi dnegan keliling balok yang akan dibuat

untuk kerangka balok.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban

soal tes, MR termasuk kategori kesulitan yang rendah. MR menguasai beberapa

konsep, menguasai beberapa prinsip dan MR dapat menyelesaikan masalah verbal

akan tetapi pada lembar soal nomor 1 dan 3 tidak terselesaikan dengan baik. A2

setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 39%, hal tersebut

termasuk dalam kategori kesulitan yang rendah dengan skala 20% = 39% < 40%.

Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data MR (A2)

Jenis kesulitan

Indikator kesulitan

No. Soal Tes

2

4

Kesulitan
dalam
menggunakan

konsep

Tidak mampu menyatakan suatu

objek untuk mewakili suatu konsep

Tidak mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan
dalam suatu yang dinyatakan dalam

suatu istilah untuk mewakili konsep
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Tidak mampu menyimpulkan
informasi yang didapat dari beberapa

konsep yang diberikan

Kesulitan
dalam
menggunakan

prinsip

Kesalahan dalam perhitungan

Tidak mampu menentukan data yang

relevan

Tidak dapat menerapkan rumus

Kesulitan
dalam
menyelesaikan
masalah

verbal

Tidak mampu mengetahui apa yang

diketahui

Tidak mampu mengetahui apa yang

ditanyakan

Tidak mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan

sebaliknya

4.3.3 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 3 (A3)

Melihat jawaban siswa AG (A3). Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis

maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui

panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang

diperlukan melalui luas permukaan,dan AG mengerjakan permasalahan tersebut

akan tetapi tidak sampai selesai dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada

permasalahan tersebut. AG mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili

suatu konsep, mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam

suatu istilah untuk mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat

dari beberapa konsep yang diberikan, diapat hasil analisis tersebut. maka AG tidak

mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan

dalam perhitungan, mampu menentukan data yang relevan, mampu menerapkan
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rumus dengan benar, maka didapat hasil analisis tersebut AG tidak mengalami
kesulitan dalam menggunakan prinsip. AG mampu mengetahui apa yang diketahui,
AG tidak mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan
sebaliknya, AG juga tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, hasil
analisis tersebut AG sedikit mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG untuk nomor 1 sedikit

memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 2, AG (A3) mengerti maksud soal tersebut. soal nomor
2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan
dalam box atau kotak, dan AG (A3) menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar
yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. AG mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan, melihat hasil analisis tersebut, didapat bahwa AG tidak mengalami
kesulitan dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan dalam
perhitungan, mampu menentukan data yang relevan, mampu menerapkan rumus
dengan benar, maka hasil analisis tersebut, AG tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. AG mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, tidak mampu
menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil analisis tersebut AG tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut

maka AG untuk nomor 2 tidak memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, AG (A3) tidak mengerti maksud soal tersebut. Soal
nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan
jarak terpendeknya, dan AG tidak menyelesaikannya. Maka AG merasa kesulitan
dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi AG kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal dan tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam
kelimat matematika dan sebaliknya. Melihat hasil analisis tersebut maka AG untuk

soal nomor 3 memiliki kesulitan.
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Untuk jawaban nomor 4 AG (A3) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak
mandi, AG menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. AG mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan, berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
AG mampu menentukan data yang relevan, AG mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka melihat hasil analisis tersebut AG tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. AG mampu mengetahui apa yang diketahui, AG juga
mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, AG
mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka AG tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah verbal. maka berdasarkan hasil analisis tersebut

maka AG untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan.

Melihat jawaban nomor 5 AG (A3) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, AG menyelesaikan
soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. AG mampu
dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat
suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan, berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep. AG tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
AG mampu menentukan data yang relevan, AG mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka AG tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. AG
mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam
kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan,
melihat hasil analisis tersebut AG tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka AG tidak kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 5. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan A3.
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POl  : Mengapa pada nomor 1 tidak diselesaikan dengan baik dan nomor 3 tidak
ada jawaban pada lembar jawaban soal tes ?

A301 : Dikarenakan waktu yang digunakan tidak cukup bagi Saya dalam
menyelesaikan soal tersebut, sedangkan nomor 3 Saya tidak dapat
menyelesaikan dikarenakan Saya tidak faham harus memakai konsep
ataupun rumus yang seperti apa.

P03 : Oh begitu ya Mas, lalu dari informasi yang Anda dapat dalam
permasalahan soal yang sudah Anda kerjakan, apakah Anda dapat
menyimpulkan menggunakan konsep apa dalam permasalahan tersebut?

A303 :Iya Bu.

Berdasarkan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban
soal tes, AG termasuk kategori kesulitan yang rendah. AG menguasai beberapa
konsep, menguasai beberapa prinsip dan AG dapat menyelesaikan masalah verbal
akan tetapi pada lembar soal nomor 1 dan 3 tidak terselesaikan dengan baik. A3
setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 38%, hal tersebut
termasuk dalam kategori kesulitan yang rendah dengan skala 20% > 38% < 40%.

Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data AG (A3)

No. Soal Tes
Jenis kesulitan Indikator kesulitan
11213415

Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek J
dalam untuk mewakili suatu konsep
menggunakan - . w

Tidak mampu mengingat suatu kondisi
konsep .

tertentu yang dinyatakan dalam suatu J

yang dinyatakan dalam suatu istilah

untuk mewakili konsep
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Tidak mampu menyimpulkan
informasi yang didapat dari beberapa

konsep yang diberikan

Kesulitan
dalam
menggunakan

prinsip

Kesalahan dalam perhitungan

Tidak mampu menentukan data yang

relevan

Tidak dapat menerapkan rumus

Kesulitan
dalam
menyelesaikan
masalah

verbal

Tidak mampu mengetahui apa yang

diketahui

Tidak mampu mengetahui apa yang

ditanyakan

Tidak mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan

sebaliknya

4.3.4 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 4 (A4)

Melihat jawaban siswa WW (A4). Soal nomor 1 diminta untuk menganalisis

maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa dapat mengetahui

panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang

diperlukan melalui luas permukaan,dan WW mengerjakan permasalahan tersebut

akan tetapi tidak sampai selesai dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan pada permasalahan tersebut. WW mampu dalam menyatakan suatu

objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang

dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, mampu menyimpulkan

informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan, maka didapat bahwa

WW  tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. WW tidak

mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang relevan,
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mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut WW
tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. WW tidak mampu
mengetahui apa yang diketahui, WW mampu mengubah kalimat soal kedalam
kalimat matematika dan sebaliknya, WW juga tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1, maka WW sedikit mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka WW untuk

nomor 1 sedikit memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 2, WW (A4) mengerti maksud soal tersebut. Soal
nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat
dimasukkan dalam box atau kotak, dan WW (A4) menyelesaikan soal nomor 2
dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. WW
mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu
mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk
mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa
konsep yang diberikan, maka didapat bahwa WW tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep. WW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu
menentukan data yang relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka
didapat bahwa WW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. WW
tidak mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, tidak mampu menuliskan apa yang
ditanyakan, didapat hasil analisis tersebut WW sedikit mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka WW untuk

nomor 2 tidak memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, WW (A4) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal
nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan
jarak terpendeknya, dan WW tidak menyelesaikannya. Maka WW merasa kesulitan
dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi WW kesulitan
dalam menyelesaikan masalah verbal dan tidak dapat mengubah kalimat soal
kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. Maka berdasarkan hasil analisis

tersebut maka WW untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan.
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Untuk jawaban nomor 4 WW (A4) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak
mandi, WW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. WW mampu
dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat
suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan, melihat hasil analisis tersebut maka WW tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep. WW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
WW mampu menentukan data yang relevan, WW mampu menerapkan rumus
dengan benar, maka hasil analisis tersebut WW tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. WW tidak mampu mengetahui apa yang diketahui, WW
mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, WW
tidak mampu menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut didapat WW
sedikit kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Maka berdasarkan hasil

analisis tersebut maka WW untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan.

Dilihat jawaban nomor 5 WW (A4) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, WW menyelesaikan
soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah. WW mampu
dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat
suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Hasil analisis tersebut didapat bahwa, WW tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep. WW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
WW mampu menentukan data yang relevan, WW mampu menerapkan rumus
dengan benar, maka hasil analisis tersebut, WW tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip. WW mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, mampu
menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut WW tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut
maka WW (A4) tidak kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. Berikut

merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan A4.
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POl  : Mengapa pada nomor 1 tidak diselesaikan dengan baik dan nomor 3 tidak
ada jawaban pada lembar jawaban soal tes ?

A401 : Pada saat mengerjakannya sudah habis waktunya Bu, jadi sampai disitu
saja. Sebenarnya tinggal menghitung volumenya lalu selesai, sedangkan
nomor 3 dikarenakan Saya tidak bisa.

P02 : Oh begitu ya Mas, lalu untuk yang nomor 3 ?

A402 :Iya Bu, menurut Saya soal tersebut adalah soal yang sulit dipecahkan.

P03 :Lalu dari informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal yang sudah
Anda kerjakan, apakah anda dapat menyimpulkan menggunakan konsep
apa dalam permasalahan tersebut, apakah tidak ada kesulitan pada
permasalahan yang sudah Anda kerjakan?

A403 : Iya dapat Bu. Saya tidak merasa kesulitan Bu kecuali nomor 3.

P04  : Pertanyaan berikutnya untuk nomor 1,2 dan 4 mengapa tidak menuliskan
diketahui dan ditanya?

A404 : Mau Saya tulis belakangan Bu, tapi sudah Ibu ambil karena sudah

waktunya ganti pelajaran.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban
soal tes, WW termasuk kategori kesulitan yang cukup. WW menguasai beberapa
konsep, menguasai beberapa prinsip dan WW dapat menyelesaikan masalah verbal
akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak terselesaikan dengan baik dan nomor 3
merasa kesulitan dan WW tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal
nomor 1,2 dan 4. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah
56%, hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan

skala 40% = 56% < 60%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data WW (A4)
No. Soal Tes
1 2 3 4 5

Jenis kesulitan Indikator kesulitan

Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek

dalam untuk mewakili suatu konsep



menggunakan

konsep

Kesulitan
dalam
menggunakan
prinsip
Kesulitan
dalam
menyelesaikan
masalah

verbal

Tidak mampu mengingat suatu kondisi
tertentu yang dinyatakan dalam suatu
yang dinyatakan dalam suatu istilah
untuk mewakili konsep
Tidak mampu menyimpulkan
informasi yang didapat dari beberapa
konsep yang diberikan

Kesalahan dalam perhitungan

Tidak mampu menentukan data yang
relevan

Tidak dapat menerapkan rumus

Tidak mampu mengetahui apa yang
diketahui

Tidak mampu mengetahui apa yang
ditanyakan

Tidak mampu mengubah kalimat soal

kedalam kalimat matematika dan

sebaliknya

4.3.5 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 5 (AS)

Melihat jawaban siswa YRW (A5). Soal nomor 1 diminta

2. 2 2 2
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untuk

menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa

dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak

adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan YRW tidak dapat

mengerjakan dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan dengan benar pada permasalahan tersebut. YRW tidak mampu dalam

menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat

suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,

tidak mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang

diberikan. Maka YRW mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. YRW
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mengalami kesalahan dalam perhitungan, tidak mampu menentukan data yang
relevan, tidak mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis
tersebut YRW mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YRW mampu
mengetahui apa yang diketahui, YRW tidak mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YRW tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal nomor 1, dari hasil analisis tersebut YRW mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut

maka YRW untuk nomor 1 memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 2, YRW (A5) mengerti maksud soal tersebut. Soal
nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat
dimasukkan dalam box atau kotak, dan YRW (AS5) menyelesaikan soal nomor 2
dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. YRW
mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu
mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk
mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa
konsep yang diberikan. Ditinjau dari hasil analisis tersebut maka YRW tidak
mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. YRW tidak mengalami
kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang relevan, mampu
menerapkan rumus dengan benar, maka hasil analisis tersebut, YRW tidak
mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YRW tidak mampu mengetahui
apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika
dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut
didapat bahwa, YRW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka YRW untuk nomor 2 tidak

memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, YRW (AS5) tidak mengerti maksud soal tersebut.
soal nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar
dengan jarak terpendeknya, dan YRW tidak menyelesaikannya. Maka YRW merasa
kesulitan dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi YRW

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal dan tidak dapat mengubah kalimat
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soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya. Melihat hasil analisis tersebut

maka YRW untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan.

Untuk jawaban nomor 4 YRW (A5) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak
mandi, YRW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. YRW mampu
dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat
suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Didapatkan hasil analisis tersebut maka YRW tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan konsep. YRW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
YRW mampu menentukan data yang relevan, YRW mampu menerapkan rumus
dengan benar, maka didapat hasil analisis tersebut, YRW tidak mengalami kesulitan
dalam menggunakan prinsip. YRW mampu mengetahui apa yang diketahui, YRW
mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YRW
mampu menuliskan apa yang ditanyakan, hasil analisis tersebut YRW tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Maka berdasarkan hasil

analisis tersebut untuk soal nomor 4 YRW tidak memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 5 YRW (AS5) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, YRW menyelesaikan
soal nomor 5 dengan benar yakni banyak kerangkanya adalah 4 buah yang terdekat.
YRW mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu
mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk
mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa
konsep yang diberikan. Maka YRW tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep. YRW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, YRW
mampu menentukan data yang relevan, YRW mampu menerapkan rumus dengan
benar, maka YRW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YRW
mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam
kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka

YRW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut maka YRW (AS5) tidak kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 5. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti dengan AS.

PO1  : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas?
Terlihat jawaban nomor 1 dan 3 tersebut Anda merasa sedikit kesulitan.

AS501 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan Saya tidak faham terkait
penggunaan rumus pada soal nomer 1. Kemudian yang nomor 3 Saya tidak
faham dengan permasalahan yang terkait harus dengan menggunakan
konsep apa.

P03 : Ok baiklah terimakasih.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban
soal tes, YRW termasuk kategori kesulitan yang cukup. YRW menguasai beberapa
konsep, menguasai beberapa prinsip dan YRW dapat menyelesaikan masalah
verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak terselesaikan dengan baik dan
nomor 3 merasa kesulitan dalam penggunaan konsep. Setelah ditinjau dari
prosentase kesalahan yang didapat adalah 52%, hal tersebut termasuk dalam
kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan skala 40% > 52% < 60%. Hasil

analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data YRW (AS)

No. Soal Tes
Jenis kesulitan Indikator kesulitan
1123|415

Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek J
dalam untuk mewakili suatu konsep b - Y 4
menggunakan | Tidak mampu mengingat suatu kondisi
konsep tertentu yang dinyatakan dalam suatu J

yang dinyatakan dalam suatu istilah e e

untuk mewakili konsep
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Tidak mampu menyimpulkan
informasi yang didapat dari beberapa | - | - | V| - | -
konsep yang diberikan
Kesulitan Kesalahan dalam perhitungan N
dalam Tidak mampu menentukan data yang
menggunakan | relevan VI
prinsip Tidak dapat menerapkan rumus NIAN AN -] -
Kesulitan Tidak mampu mengetahui apa yang J 1y
dalam diketahui ) e
menyelesaikan | Tidak mampu mengetahui apa yang JIv iy
masalah ditanyakan |
verbal Tidak mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan |\ | - | V| - | -
sebaliknya

4.3.6 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 6 (A6)

Berdasarkan jawaban siswa MAW (A6). Soal nomor 1 diminta untuk
menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa
dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak
adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan MAW tidak dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut. Maka dari itu MAW kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut menyatakan

bahwa untuk nomor 1 MAW memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 2, MAW (A6) mengerti maksud soal tersebut. Soal
nomor 2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat
dimasukkan dalam box atau kotak, dan MAW (A6) menyelesaikan soal nomor 2
dengan benar yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. MAW
mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu

mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk
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mewakili konsep, mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa
konsep yang diberikan. Maka MAW tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep. MAW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan,
mampu menentukan data yang relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar,
maka MAW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MAW
mampu mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam
kalimat matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari
hasil analisis tersebut MAW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut untuk nomor 2 maka MAW

tidak memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, MAW (A6) tidak mengerti maksud soal tersebut.
Soal nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar
dengan jarak terpendeknya, dan MAW tidak menyelesaikannya. Maka MAW
merasa kesulitan dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi
MAW mampu menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang
diketahui dan MAW tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat

matematika dan sebaliknya. Maka MAW untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan.

Untuk jawaban nomor 4 MAW (A6) mengerti maksud soal tersebut, soal
nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak
mandi, MAW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. MAW mampu
dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat
suatu kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Maka MAW tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep.
MAW tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, MAW mampu menentukan
data yang relevan, MAW mampu menerapkan rumus dengan benar, maka MAW
tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MAW mampu mengetahui
apa yang diketahui, MAW mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat

matematika dan sebaliknya, MAW mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari
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hasil analisis tersebut MAW tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

masalah verbal. Maka MAW untuk soal nomor 4 tidak memiliki kesulitan.

Dilihat dari jawaban nomor 5 MAW (A6) tidak mengerti maksud soal
tersebut, soal nomor 5 diminta untuk menentukan banyak kerangka balok, MAW
menyelesaikan soal nomor 5 akan tetapi penggunaan konsep yang dipilih MAW
kurang benar. MAW tidak mampu dalam menyatakan suatu objek untuk mewakili
suatu konsep, tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu yang dinyatakan
dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, tidak mampu menyimpulkan informasi
yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan. Maka MAW mengalami
kesulitan dalam menggunakan konsep. MAW tidak mengalami kesalahan dalam
perhitungan, MAW tidak mampu menentukan data yang relevan, MAW tidak
mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut MAW
mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. MAW mampu mengetahui apa
yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan
sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka YRW tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut
maka MAW (A6) mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal nomor 5. Berikut

merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan A6.

PO1  : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas apakah?
Melihat jawaban nomor 1,3 dan 5 tersebut anda merasa sedikit kesulitan.

A601 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1,3 dan 5 Saya tidak
mengetahui harus menggunakan rumus apa. Maka dari itu pada pengerjaan

nomor 5 Saya asal — asalan mengerjakannya.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban
soal tes, MAW termasuk kategori kesulitan yang tinggi. MAW menguasai beberapa
konsep, menguasai beberapa prinsip dan MAW dapat menyelesaikan masalah
verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 dan nomor 3 merasa kesulitan
dikarenakan tidak mengerti dalam mengerjakan soal tersebut dan bingung harus
menggunakan rumus dan konsep apa. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan

yang didapat adalah 65%, hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang
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cukup kesulitan dengan skala 60% > 65% < 80%. Hasil analisis diatas dapat

dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.11 Hasil Analisis Data MAW (A6)

No. Soal Tes
Jenis kesulitan Indikator kesulitan
21314

Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek J
dalam untuk mewakili suatu konsep ) )
menggunakan | Tidak mampu mengingat suatu kondisi
konsep tertentu yang dinyatakan dalam suatu J

yang dinyatakan dalam suatu istilah ) _

untuk mewakili konsep

Tidak mampu menyimpulkan

informasi yang didapat dari beberapa N -

konsep yang diberikan
Kesulitan Kesalahan dalam perhitungan N
dalam Tidak mampu menentukan data yang J
menggunakan | relevan ) _
prinsip Tidak dapat menerapkan rumus - AN -
Kesulitan Tidak mampu mengetahui apa yang
dalam diketahui |
menyelesaikan | Tidak mampu mengetahui apa yang
masalah ditanyakan N
verbal Tidak mampu mengubah kalimat soal

kedalam kalimat matematika dan N -

sebaliknya

4.3.7 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 7 (A7)

Berdasarkan jawaban siswa DY (A7). Soal nomor 1 diminta untuk

menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa
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dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak
adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan DY tidak dapat
menyelesaikannya dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan benar pada permasalahan tersebut. DY tidak mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Maka DY tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. DY
tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang
relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka DY tidak mengalami
kesulitan dalam menggunakan prinsip. DY mampu mengetahui apa yang diketahui,
mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, DY
tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1, dari hasil analisis tersebut
DY mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil
analisis tersebut maka DY untuk nomor 1 memiliki tidak mengalami kesulitan, akan

tetapi belum menyelesaikan permasalahan tersebut.

Pada jawaban nomor 2, DY (A7) mengerti maksud soal tersebut. Soal nomor
2 diminta untuk menentukan jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan
dalam box atau kotak, dan DY (A7) menyelesaikan soal nomor 2 dengan benar
yakni jumlah buku yang dapat dimasukkan adalah 12 buku. DY mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Maka DY tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. DY
tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, mampu menentukan data yang
relevan, mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut,
DY tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. DY mampu
mengetahui apa yang diketahui, mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat
matematika dan sebaliknya, mampu menuliskan apa yang ditanyakan, dari hasil

analisis tersebut DY tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah



60

verbal. Berdasarkan hasil analisis tersebut untuk nomor 2 maka DY tidak memiliki

kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, DY (A7) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal
nomor 3 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan
jarak terpendeknya, dan DY tidak menyelesaikannya. Maka DY merasa kesulitan
dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi DY mampu
menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang diketahui dan DY
tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya.

Maka dari hasil analisis tersebut maka DY untuk soal nomor 3 memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 4, DY (A7) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal
nomor 4 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar dengan
jarak terpendeknya, dan DY tidak menyelesaikannya. Maka DY merasa kesulitan
dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi DY mampu
menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang diketahui dan DY
tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan sebaliknya.

Maka dari hasil analisis tersebut, untuk soal nomor 4 DY memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 5, DY (A7) tidak mengerti maksud dari soal tersebut.
Soal nomor 5 diminta untuk membantu seekor serangga menentukan jalan keluar
dengan jarak terpendeknya, dan DY tidak menyelesaikannya. Maka DY merasa
kesulitan dalam menggunakan konsep, menggunakan prinsip, akan tetapi DY
mampu menuliskan apa yang ditanyakan, mampu menuliskan apa yang diketahui
dan DY tidak dapat mengubah kalimat soal kedalam kelimat matematika dan
sebaliknya. Maka dari hasil analisis tersebut untuk soal nomor 5 DY memiliki
kesulitan.Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti

dengan A7.

PO1  : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas?
Terlihat dari jawaban nomor 1,3,4, dan 5 tersebut anda merasa sedikit
kesulitan.

A701 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1 Saya kekurangan
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waktu karena Saya sulit memahami permasalahan tersebut, akan tetapi
setelah mengetahui permasalahan tersebut bahwa saya harus memakai
rumus luas permukaan untuk mengetahui salah satu sisi dari loyang tapi
waktunya sudah habis. Kemudian untuk nomor 3,4, dan 5 Saya merasa
kesulitan karena tidak faham sama sekali dengan harus memakai rumus

apa.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban
soal tes, DY termasuk kategori kesulitan yang tinggi. DY menguasai beberapa
konsep, menguasai beberapa prinsip dan DY dapat menyelesaikan masalah verbal
akan tetapi pada lembar soal nomor 1 belum selesai mengerjakan dikarenakan
kehabisan waktu dan nomor 3,4,5 merasa kesulitan dikarenakan tidak mengerti
dalam mengerjakan soal tersebut dan bingung harus menggunakan rumus dan
konsep apa. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 78%,
hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup dengan skala kesulitan

60% = 78% < 80%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.12 Hasil Analisis Data DY (A7)

No. Soal Tes
Jenis kesulitan Indikator kesulitan
112345

Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek R
dalam untuk mewakili suatu konsep
menggunakan | Tidak mampu mengingat suatu kondisi
konsep tertentu yang dinyatakan dalam suatu J1 vl

yang dinyatakan dalam suatu istilah i

untuk mewakili konsep

Tidak mampu menyimpulkan

informasi yang didapat dari beberapa | - | - NN

konsep yang diberikan
Kesulitan Kesalahan dalam perhitungan - [N AN
dalam Tidak mampu menentukan data yang

relevan VY
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menggunakan | Tidak dapat menerapkan rumus J J1 vl
prinsip _
Kesulitan Tidak mampu mengetahui apa yang JIv Y
dalam diketahui o
menyelesaikan | Tidak mampu mengetahui apa yang J
masalah ditanyakan - i
verbal Tidak mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan| - | - | V| vV |
sebaliknya

4.3.8 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 8 (A8)

Berdasarkan jawaban siswa YAS (AS8). Soal nomor 1 diminta untuk
menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa
dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak
adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan YAS tidak dapat mengerjakan
dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar pada permasalahan tersebut. YAS tidak mampu dalam menyatakan suatu
objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu
yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, tidak mampu
menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan. Maka
YAS mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. YAS mengalami
kesalahan dalam perhitungan, tidak mampu menentukan data yang relevan, tidak
mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut YAS
mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YAS mampu mengetahui apa
yang diketahui akan tetapi tidak dinyatakan dengan benar, YAS tidak mampu
mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YAS tidak
menuliskan apa yang ditanyakan dengan benar pada soal nomor 1, dari hasil analisis
tersebut ' YAS mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka YAS untuk nomor 1 memiliki kesulitan.
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Pada jawaban nomor 2, YAS (A8) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal
nomor 2 dan tidak menyelesaikan soal nomor 2. YAS pada jawaban tersebut tidak
menyelesaikannya sama sekali yang berarti YAS mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan

bahwa YAS untuk soal nomor 2 mengalami kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, YAS (A8) tidak mengerti maksud dari soal tersebut.
soal nomor 3 dan tidak menyelesaikan soal nomor 3. YAS pada jawaban tersebut
tidak menyelesaikannya sama sekali yang berarti YAS mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan

bahwa YAS untuk soal nomor 3 mengalami kesulitan.

Jawaban nomor 4 YAS (A8) mengerti maksud soal tersebut, soal nomor 4
diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi bak mandi,
MAW menyelesaikan dengan benar yakni selama 12 menit. YAS mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Maka YAS tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep.
YAS tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, YAS mampu menentukan
data yang relevan, YAS mampu menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil
analisis tersebut YAS tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. YAS
mampu mengetahui apa yang diketahui, YAS mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, YAS mampu menuliskan apa yang
ditanyakan, dari hasil analisis tersebut YAS tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Maka YAS untuk soal nomor 4 tidak memiliki

kesulitan.

Pada jawaban nomor 5, YAS (A8) tidak mengerti maksud soal tersebut.
YAS pada lembar jawaban yang terlampir tidak menyelesaikannya sama sekali

yang berarti YAS mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan



64

dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.
Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa YAS untuk soal nomor 5
mengalami kesulitan. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan

oleh peneliti dengan AS.

POl : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas?

Terlihat dari jawaban nomor 1,2,3, dan 5 tersebut Anda terlihat kesulitan.
A801 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan soal nomor 1 Saya sulit memahami

permasalahan tersebut, dan Saya menyelesaikannya dengan asal — asalan.
Kemudian untuk nomor 1,2,3, dan 5 Saya merasa kesulitan karena tidak
faham sama sekali dengan harus memakai rumus apa.

P02  : Apakah Anda merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep pada saat
guru menjelaskan didepan?

A802 : Terkadang iya, terkadang Saya memang sama sekali tidak faham Bu dan
Saya merasa malas memahami apa yang diterangkan apabila Saya dari

awal tidak paham materi tersebut.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban
soal tes, YAS termasuk kategori kesulitan yang sangat tinggi. YAS menguasai
beberapa konsep, menguasai beberapa prinsip dan YAS dapat menyelesaikan
masalah verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak memahami soal dengan
benar dan nomor 2,3,5 YAS tidak mengerti dalam mengerjakan soal tersebut dan
bingung harus menggunakan rumus dan konsep apa dikarenakan YAS selalu
merasa malas mengerjakan apabila YAS tidak faham konsep apa yang terdapat
dalam soal tersebut. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah
78%, hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan

skala 80% > 83% < 100%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.13 Hasil Analisis Data YAS (A8)

No. Soal Tes
1121311415

Jenis kesulitan Indikator kesulitan
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Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek J
dalam untuk mewakili suatu konsep
menggunakan | Tidak mampu mengingat suatu kondisi
konsep tertentu yang dinyatakan dalam suatu J
yang dinyatakan dalam suatu istilah
untuk mewakili konsep
Tidak mampu menyimpulkan
informasi yang didapat dari beberapa \
konsep yang diberikan
Kesulitan Kesalahan dalam perhitungan N
dalam Tidak mampu menentukan data yang J
menggunakan | relevan
prinsip Tidak dapat menerapkan rumus N
Kesulitan Tidak mampu mengetahui apa yang J
dalam diketahui
menyelesaikan | Tidak mampu mengetahui apa yang J
masalah ditanyakan
verbal Tidak mampu mengubah kalimat soal
kedalam kalimat matematika dan \
sebaliknya

4.3.9 Analisis kesulitan soal HOTS siswa 9 (A9)

Berdasarkan jawaban siswa PRA (A9). Soal nomor 1 diminta untuk
menganalisis maksud soal dan mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa
dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi kemudian dapat ditemukan banyak
adonan yang diperlukan melalui luas permukaan,dan PRA tidak dapat mengerjakan
dengan benar dan tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar pada permasalahan tersebut. YAS tidak mampu dalam menyatakan suatu
objek untuk mewakili suatu konsep, tidak mampu mengingat suatu kondisi tertentu

yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep, tidak mampu
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menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang diberikan. Maka
PRA mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. PRA mengalami kesalahan
dalam perhitungan, tidak mampu menentukan data yang relevan, tidak mampu
menerapkan rumus dengan benar, maka dari hasil analisis tersebut PRA mengalami
kesulitan dalam menggunakan prinsip. PRA mampu mengetahui apa yang diketahui
akan tetapi tidak dinyatakan dengan benar, PRA tidak mampu mengubah kalimat
soal kedalam kalimat matematika dan sebaliknya, PRA tidak menuliskan apa yang
ditanyakan dengan benar pada soal nomor 1, dari hasil analisis tersebut PRA
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan hasil

analisis tersebut maka PRA untuk nomor 1 memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 2, PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal
nomor 2 dan tidak menyelesaikan soal nomor 2. PRA pada jawaban tersebut tidak
menyelesaikannya sama sekali yang berarti PRA mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan

bahwa PRA untuk soal nomor 2 mengalami kesulitan.

Pada jawaban nomor 3, PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut. soal
nomor 3 dan tidak menyelesaikan soal nomor 3. PRA pada jawaban tersebut tidak
menyelesaikannya sama sekali yang berarti PRA mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal. Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan

bahwa PRA untuk soal nomor 3 mengalami kesulitan.

Untuk jawaban nomor 4 PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut,
soal nomor 4 diminta untuk menentukan waktu pengisian air yang harus memenuhi
bak mandi, PRA belum menyelesaikan dengan tuntas. PRA mampu dalam
menyatakan suatu objek untuk mewakili suatu konsep, mampu mengingat suatu
kondisi tertentu yang dinyatakan dalam suatu istilah untuk mewakili konsep,
mampu menyimpulkan informasi yang didapat dari beberapa konsep yang
diberikan. Maka PRA tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep. PRA

tidak mengalami kesalahan dalam perhitungan, PRA mampu menentukan data yang
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relevan, PRA mampu menerapkan rumus dengan benar, maka tersebut PRA tidak
mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip. PRA mampu mengetahui apa
yang diketahui, PRA mampu mengubah kalimat soal kedalam kalimat matematika
dan sebaliknya, PRA mampu menuliskan apa yang ditanyakan, maka PRA tidak
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. maka untuk soal nomor

4, PRA sedikit memiliki kesulitan.

Pada jawaban nomor 5, PRA (A9) tidak mengerti maksud soal tersebut.
PRA pada lembar jawaban yang terlampir tidak menyelesaikannya sama sekali
yang berarti PRA mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep, kesulitan
dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.
Berdasarkan analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa PRA untuk soal nomor 5
mengalami kesulitan. Berikut merupakan kutipan wawancara yang telah dilakukan

oleh peneliti dengan A9.

PO1 : Apakah Anda merasa kesulitan dari beberapa permasalahan diatas?

Terlihat dari jawaban nomor 1,2,3,4 dan 5 tersebut Anda terlihat kesulitan.
A901 : Benar Bu, jadi pada saat mengerjakan soal nomor 1 Saya sulit memahami

permasalahan tersebut kemudian Saya menyelesaikannya dengan asal —
asalan, sedangkan nomor 4 Saya memahami maksut dari permasalahan
nomor 4 akan tetapi kurang cukup waktu bagi Saya untuk mengerjakan
permasalahan tersebut dikarenakan Saya awalnya kurang memahami harus
memakai konsep apa. Kemudian untuk nomor 2,3 dan 5 Saya merasa
kesulitan karena tidak faham sama sekali dengan harus memakai rumus
apa.

P02 : Apakah Anda merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep pada saat
guru menjelaskan didepan?

A902 :lya karena Saya tidak suka matematika karena terlalu sulit.

Berdasarakan hasil analisis jawaban yang telah ditulis pada lembar jawaban
soal tes, PRA termasuk kategori kesulitan yang sangat tinggi. PRA menguasai
beberapa konsep, menguasai beberapa prinsip dan PRA dapat menyelesaikan

masalah verbal akan tetapi pada lembar soal nomor 1 tidak memahami soal dengan
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benar, nomor 4 siswa kehabisan waktu dalam memahami soal dan nomor 2,3,5 PRA
tidak mengerti dalam mengerjakan soal tersebut dan bingung harus menggunakan
rumus dan konsep apa dikarenakan PRA malas belajar matematika karena terlalu
sulit bagi PRA. Setelah ditinjau dari prosentase kesalahan yang didapat adalah 78%,
hal tersebut termasuk dalam kategori kesulitan yang cukup kesulitan dengan skala

80% = 87% < 100%. Hasil analisis diatas dapat dilihat dalam tabel berikut,

Tabel 4.14 Hasil Analisis Data PRA (A9)

No. Soal Tes
Jenis kesulitan Indikator kesulitan
21314

Kesulitan Tidak mampu menyatakan suatu objek J 1y
dalam untuk mewakili suatu konsep -
menggunakan | Tidak mampu mengingat suatu kondisi
konsep tertentu yang dinyatakan dalam suatu Jl N1y

yang dinyatakan dalam suatu istilah

untuk mewakili konsep

Tidak mampu menyimpulkan

informasi yang didapat dari beberapa N A

konsep yang diberikan
Kesulitan Kesalahan dalam perhitungan VIV -
dalam Tidak mampu menentukan data yang J 1y
menggunakan | relevan _
prinsip Tidak dapat menerapkan rumus VIV -
Kesulitan Tidak mampu mengetahui apa yang J 1y
dalam diketahui /
menyelesaikan | Tidak mampu mengetahui apa yang J 1y
masalah ditanyakan -
verbal Tidak mampu mengubah kalimat soal

kedalam kalimat matematika dan VA -

sebaliknya
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4.4 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Dimana pendekatan kualitatif merupakan jenis penelitian
yang mengeksplorasi masalah dan mengembangkan pemahaman rinci di sejumlah
individu atau sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial (Creswell,2013).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesulitan siswa sangat
bervariatif, sesuai dengan Syahrir,dkk (2013) yang menyatakan bahwa berdasarkan
tingkat kriteria yang dipresentasekan dalam kesalahan siswa terdapat siswa yang
mempunyai tingkat kesulitan sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat

rendah.

Penyebab tingkat kesulitan tersebut dikarenakan siswa tidak dapat
menyimpulkan konsep dan prinsip yang dipakai dalam menyelesaikan soal HOTS
yang diberikan (Astuti,dkk.,2019). siswa yang mempunyai tingkat kesulitan yang
tinggi, tidak tepat dalam membuat model matematika dikarenakan siswa tidak teliti
dalam membaca soal. Hal ini menyebabkan siswa keliru perhitungan dalam

menyelesaikan soal HOTS.

Cooney mengatakan bahwa siswa yang mengalami Kkesulitan
diklasifikasikan dalam tiga jenis kesulitan, yaitu kesulitan dalam menggunakan
konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan
masalah verbal (Januari,E.,dkk.,2017). Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS tersebut dialami siswa dikarenakan siswa yang mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep yang diberikan sehingga siswa tidak mengetahui konsep luas
permukaan balok dengan benar. Hal ini menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
menyelesaikan soal HOTS tersebut. Siswa juga mengalami ketidakfahaman dalam
konsep diagonal ruang balok yang menyebabkan siswa tidak menyelesaikan soal
tersebut dengan benar, hanya siswa yang mempunyai tingkat kesulitan yang sangat

rendah yang dapat menyelesaikan soal tersebut.

Kesulitan siswa juga terlihat pada siswa yang mengalami kesulitan dalam

menggunakan prinsip. Kesulitan dalam menggunakan prinsip sering dialami siswa
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yang tidak teliti dalam perhitungan sehingga hasil yang didapat tidak sesuai dengan
jawaban yang seharusnya. Kesulitan tersebut dialami oleh siswa yang memiliki
tingkat kesulitan siswa mulai yang tingkat cukup sampai dengan tingkat kesulitan
siswa yang sangat tinggi. Kesulitan ini sering terjadi kepada siswa yang kurang

dalam memahami rumus sehingga tidak dapat mengembangkan rumus yang ada.

Kesulitan siswa terlihat pada siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan
masalah verbal. hal ini sering terjadi pada siswa yang tidak dapat menyatakan apa
yang diketahui, apa yang ditanyakan dan tidak dapat menyatakan dalam model
matematika. Hal ini terjadi pada siswa yang memiliki tingkat kesulitan mulai dari
yang rendah hingga kesulitan siswa yang sangat tinggi, hanya siswa yang memiliki
tingkat kesulitan yang sangat rendah yang dapat menyelesaikan masalah verbal

dengan benar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam melakukan perhitungan, kesulitan menstranformasikan rumus,
memahami dan membedakan rumus serta menerapkan rumus yang telah dipelajari.
Hal ini sesuai dengan penelitian Kristanti (2017), yang menyatakan bahwa kesulitan
yang dialami siswa dalam menyelesaikan materi balok yaitu siswa kesulitan dalam
perhitungan, mentransformasikan soal menjadi kalimat matematika, memahami
membedakan unsur — unsur balok. Hal tersebut sesuai dengan indikator teori
Cooney, yang menyatakan bahwa kesulitan dibagi menjadi 3 yaitu kesulitan dalam
mengggunakan prinsip, kesulitan dalam menggunakan konsep dan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah verbal (Abdurraman, M.,2012). Peneliti lain juga
mengatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep,
penerapan prinsip dan kerampilan dalam mengerjakan soal. Hal tersebut terjadi
tidak hanya pada siswa yang memiliki tingkat kesulitan sangat tinggi saja, akan
tetapi mulai dari tingkat kesulitan sangat tinggi hingga tingkat kesulitan sangat

rendah (Fahlevi, M. S., & Zanthy, L. S., 2020).

Kesulitan dapat ditanggulangi dengan mengembangkan kemampuan
berfikir kritis dan kemampuan literasi siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan

Astuti (2019), dengan mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan
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literasi, siswa dapat terlatih untuk mempelajari konsep dan menyelesaikan masalah
verbal dengan baik. Maka akan lebih baik jika siswa sering berlatih agar mencapai

tujuan belajar matetmatika sehingga menghasilkan hasil belajar yang diinginkan.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dan hasil wawancara dari
beberapa siswa, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan siswa SMP N 1
Tegaldlimo menggunakan soal HOTS materi balok berdasarkan teori Cooney
terbanyak adalah tingkat kesulitan dengan kategori cukup. Hal ini disebabkan
karena tingkat pemahaman konsep, tingkat penggunaan prinsip, dan tingkat
penyelesaian masalah siswa berbeda. Sesuai dengan teori Cooney yang mengatakan
bahwa kesulitan siswa dikategorikan dalam 3 jenis kesulitan yakni, kesulitan dalam
menggunakan konsep, kesulitan dalam menggunakan prinsip dan kesulitan dalam
menyelesiakan masalah verbal.

Siswa yang memiliki tingkat kesulitan yang sangat tinggi cenderung tidak
mau berusaha, apabila dihadapkan dengan soal yang sulit mereka menjawab dengan
asal — asalan. Berbeda halnya dengan siswa yang memiliki tingkat kesulitan yang
sangat rendah mau berusaha memahami soal yang diberikan sampai dia mampu

menyelesaikannya.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian diatas, maka saran yang dapat digunakan pada penelitian
ini sebagai berikut.

1) Kepada siswa, lebih sering berlatih dalam mengerjakan soal bertipe HOTS agar
tidak mengalami kesulitan, sebaiknya lebih sering memperhatikan apabila guru
sedang menerangkan, lebih sering bertanya apabila ada kesulitan.

2) Kepada guru, hendaknya penelitian ini dijadikan sebuah evaluasi untuk
mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, dan sebaiknya
guru lebih sering memperhatikan siswa yang merasa kesulitan.

3) Kepada peneliti selanjutnya, dapat dijadikan rujukan dalam melakukan

penelitian yang sejenis.
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LAMPIRAN
Lampiran a. Matriks Penelitian
MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
masalah
Analisis Bagaimana Tingkat Penyelesaian matematika Siswa 1. Jenis Penelitian :
Tingkat Tingkat kesulitan siswa soal HOTS materi balok . Informan : kualitatif
Kesulitan Siswa | Kesulitan Siswa | SMP kelas VIII yang berkaitan dengan Guru 2. Subjek penelitian :
Kelas VIII SMP | Kelas VIII SMP | dalam aspek matematika didalam Matematika siswa kelas VIII
N1 N1 menyelesaikan Rutikuln kelas VIII H SMP N 1 Tegaldlimo
TEGALDLIMO | TEGALDLIMO | soal HOTS Kdksulitan siswa Dokumentasi |3. Metode
Dalam Dalam balok berdasarkan teori Cods Pengumpulan data :
. . y

Menyelesaikan | Menyelesaikan | berdasarkan . Rengeunfin kipsas Tes dan wawancara
Soal HOTS Soal HOTS teori Cooney RN e oD 4. Instrumen Penelitian
Materi Balok Materi Balok | . a. Tes Soal HOTS
berdasarkan berdasarkan SRl yolesaikan materi Balok
teori Cooney teori Cooney masalah verbal b. Pedoman

Soal — soal HOTS wawancara

a) Menganalisis 5. Metode analisis data

b) Mengevaluasi
c) Menciptakan

Deskriptif kualitatif.




Lampiran b . Pedoman Wawancara Kesulitan Belajar Siswa

PEDOMAN WAWANCARA KESULITAN BELAJAR SISWA

kalimat soal kedalam
kalimat matematika atau
sebaliknya)

Indikator HOTS Kesulitan Indikator Pertanyaan
menurut
Cooney
a. Menganalisis | Kesulitan a. Siswa dapat | 1. Apa pendapat anda
b. Mencipta dalam menyatakan suatu terhadap soal
c. mengkreasi | menggunakan objek untuk mewakili tersebut?
konsep suatu konsep . Apakah anda merasa
b. Siswa dapat kesulitan mengenai
mengingat suatu permasalahan
kondisi tertentu yang tersebut?
dinyatakan dalam | 3. Apakah anda
suatu istilah untuk memahami
mewakili konsep permasalahan yang
c. Siswa dapat diberikan?
menyimpulkan . Apakah anda
informasi yang mengingat  materi
didapat dari beberapa yang ditanyakan
konsep yang diberikan pada permasalahan
Kesulitan a. Siswa dapat tersebut? jika tidak
dalam melakukan kegiatan mengingat  materi
menggunakan penemuan sesuatu dan tersebut berikan
prinsip siswa teliti dalam alasan.
perhitungan . Dalam
b. Siswa dapat permasalahan
menentukan  konsep tersebut  informasi
yang relevan dan apa  saja  yang
mampu didapat?
mengabstraksikannya. | 6. Dari informasi yang
c. Siswa dapat anda dapat tersebut,
menerapkan rumus apakah anda dapat
Kesulitan Siswa dapat menyimpulkan
dalam menyelesaikan  masalah konsep apa yang
menyelesaikan | verbal (dapat mengetahui akan digunakan?
masalah apa yang diketahui,
verbal ditanya, mengubah
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Lampiran ¢ .Lembar Validasi Pedoman Wawancara Kesulitan Siswa

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA KESULITAN SISWA

A. Tujuan

2

Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kevalidan
pedoman angket kesulitan yang akan dilakukan oleh peneliti. Angket ini
bertujuan untuk mengetahui permasalahan siswa yang dapat menyebabkan
kesulitan dalam belajar

. Petunjuk

Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian
pedoman angket kesulitan siswa

. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist pada kolom skal

penilaian yang sesuai dengan hasil penilaian bapak/ibu

Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan hal yang perlu diperbaiki pada kolom
keterangan

Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan saran pada kolom yang sudah disediakan
Skala penilain adalah sebagai berikut:

1 = sangat kurang baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

C. Komponen Penelitian

No. | Aspek yang diamati Skala keterangan
1 |2 (3|45
1. |Bahasayang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa
indonesia

2. |Bahasa yang  digunakan
mudah dipahami siswa kelas
VIII

3. |Pertanyaan yang diajukan
memiliki arti yang bermakna
lebih dari satu

4. |Pertanyaan yang diajukan
mengungkapkan kesulitan

siswa

D. Saran
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...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

E. Kesimpulan Hasil Penilaian
Secara umum lembar pedoman angket kesulitan siswa ini :

1. Layak digunakan (LD) ]

2. Layak digunakan dengan revisi (LDR) ]

3. Tidak layak digunakan (TLD) ]
JembDeri. mw S S o N S 2021
Validator
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Lampiran d .Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Validator 1

LEAMEAR VAT IDAST
PEDOMIAN TWATWANCARA KESTULITAN SISWA

. Tujuamn

Inztrrmen pads penalitian ind digpneicen ik menenkomnr kevzlidan pedomem angkeat
Eesulitan yamz skem dilakuikan olsh penelin. Ansket indi bertojusn maumk mensersboi
permasalahan sirwa yvans dapat meryvehabloan kesulitan dal=m belajar

E. Petunjuk
Petunjuk yvang dapat membenta bapalkibu dalamnm memberikan penilaian pedornan ansket
keslitan sisva
1. Eapakdiibu dimohon ok memberikesn tanda checklist pads kolomn skal pendlaian yang
sesnai dengan hasjl penilaizn bapakiba
1. Bapakibu dimobhom ok mesmliskan hal yang parin diperbaiki pada kolom keteransan
3. Eapakit domabos tvtoks mesmaliskean savan pads kolom vang sedah dizedisicem
4. Slkala penilzin adalah sebazai barikut
1 = sanzat koaranz baik
2 = koarang baik
3 = culoap baike
4 =haik
5 = mangat baik
. Komponen Penelitian
oI
Mo, | Aspek vang diamsati Sk=ls kataranzan
1 T3 [4]=
1 BEizhass yvang diganaksan sesnsi )
diemam E=idah bahasa
indomesiz
Z. Eahaszs YARE dizanakan !
nadah dipahsanid sizwa kelas
W
3. Pertanyrean yang diajokoan ~
memiliki arti wang bernmakma
lebih dari =atn
E. Kesimpuolan Haxil Penilaian
Secara nmum lembar pedoman anglet kesulitan sizwa ini ;
1. Layak digumakan (LIN) ]
1. Lavak dimmakan denzan revis (LDE) ]
3. Tidak lavak digimakan (TLIY) ]

Jember, 13 Movember 2021
WValidator

H:F' 18891005201 803 2054



Validator 2

LEMBAR VAL TTAST
FEDMOMIAN WATWANCARA KESULITAN SISTWA

A Tujuan
Instrrmen pads penelitian i digunakan wyboke mensploor kevalidan pedoman ansket
kesulitan vangz akan dilaboakan oleh peneliti. Angiet ind barfujosn wak mensstzhol

permaszlahsn simwa yans dapat meryehablkan kesulitan dalsm belajar

B. Petunjuk
Pomunjuk yang dapat menbenng bapak'Tho dalam memberikan penilsizn pedomsn aneket
kezmlitan siswa

1. Bapak'ibn dimohon wmvink memberikoan tamda checkdi=t pada kolom skes] penilaizn yans
seaai dengan hazl penilaian bapakiba

1. Bapak'ibn domabon wvtoke mermaliskan hal yans perlo diperbeila pads kolomn ketarangan

3. Bapak'ibu dimohon wstok meerniliskan saram pada kolom vang sudsh disediakan

Skezla penilain adalab sebazai heriknt

1 = zanz=ar knarane baik
2 = komrans baik

3 = culoap baike

4 =lpaik

5 = sangar haik

[+]+

C_,lI{umpurm Fenelitian
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o,

Aspek vang dimmeti

ketaranzan

Bahaza vang digumakan sesuai
dengan kosidsh hahaza

indonesia
Bazhazz VANE dizanakean
madzh dipshami siswa kelas
|

14

Pertzmyasn  vang  diajuksm
memilikd arti vang bermskms
lebik dari satu

v

Pertzmyzaan  vang  diajokeen
marsleapkan koeamlitan
i=wa

190N

v

I Saran

-{-silakan direvisi untuk pemilihan penggunaan ksta dalam wewancara -
-i-agar sesuai dengan bahasa indonesia yang baik dan benar.

E. Kezimpnlan Haxil Penilaian

2. Layak disimakan densan revisi (LDR)

3. Tidak lavak digunakan (TLD)

=
]

Walidator

a1




Validator 3

LEMEAR VATLIDAST

FEDOMAN TWAWANCARA KESULITAN SISWA

A. Tujuan
Instrpmen pada penalitian ind digunsicsn ook menenkonr kevalidan pedoman angkst
kesulitan yang zlcam dilzkmiczm olsh peneliti. Angket ini bertujusn ok mensetahng
permasglshan siswa yans dapat meryehabloan kesulitan dalam balajar

B. Petunjuk
Patunjulk yvang dapat membantn bapakibn dalam memberikan penilaisn pedommnen aneket
koesmilitan siswa

[

segual dengan hasil penilaian bapakc Tha

fa g B

1 = gangat koarang ik
2 = kowranz baikc
3 = culoap baike
4 =haik
5 = zangzat baik
C. Komponen Penelitian

Mo

Azpalk vang diamneti

[ =]

Eahazg VANE dizmakan
nuadah dipahami sizwa kelas
I

Pertanyazn  yang  diajukan
memiliki arti vang bermakoa

E. Kesimpulan Haxil Penilaiamn
Secara umum lembar pedoman anghket kesulitan siswa ini -
. Laysk digunakan (LD)

1 )
2. Layak dizunakan dengan revizi (LDE) =]
3

. Tidak layak dizumakan (TLD)

Jember, 05 November 2021
Valadat,

)

. Bapak'ibu dimahom bk memaliskan hal yang pario diperbaiki pada kolom keteransan
. Bapak'ia dimahom matoke memaliskan saran pada kolom vang sudah dizedisiean
. Skala penilain adalah sebagai barikut

83

. Bapak'it dimechon wmatok memberikan tanda checkdist pada kolom zkal penilaizn vang



Lampiran e. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

. . Penilaian
no Aspek yang diamati Vil V2 [ Vv3 Li Va
1 | Bahasa yang digunakan sesuai 4 3 5 4
dengan kaidah bahasa indonesia
2 | Bahasa yang digunakan mudah 5 3 4 4
dipahami siswa kelas VIII
3 | Pertanyaan yang diajukan 4,0825
memiliki arti yang bermakna 4 4 4 4
lebih dari satu
4 | Pertanyaan yang dlajul.can ‘ 5 4 4 | 433
mengungkapkan kesulitan siswa

84

Berdasarkan tabel analisis hasil validasi pedoman wawancara ini diperoleh skor rata
—rata 3 validator (V«) adalah 4,0825. Analisis hasil validasi soal tes ini pada rentang
4 < Va < 5 sehingga dapat dinyatakan valid.
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Lampiran f .Lembar Soal Tes HOTS

SOAL TES HOTS BALOK
Pokok Bahasan : Balok
Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Umum:
1. Tuliskan nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang sudah
disediakan
2. Kerjakan soal dengan benar dan telitilah jawaban sebelum dikumpulkan

SOAL
1. Perhatikan gambar kue lapis berikut :

Kue lapis terbuat dari bahan baku tepung
beras yang dicampur dengan tepung
kanji,santan, gula pasir, garam dan

S 3 ’ pewarna makanan, dimasak dengan cara
: ’ dikukus. Adonan tersebut akan disajikan
e : dengan

iSource : https://www.idntimes.com

menggunakan wadah yang terbuat dari
alumunium dan berbentuk bangun ruang sisi datar. alumunium tersebut untuk
membuat wadah adonan dan hanya mempunyai loyang seluas 198 cm?. Jika
wadah tersebut mempunyai perbandingan antara panjang, lebar dan tinggi yaitu
3:2:1. Tentukan banyak adonan yang digunakan untuk mengisi wadah tersebut?

2. Fatih akan memasukkan buku — buku yang berukuran sama dalam sebuah kotak
berbentuk balok seperti gambar dibawah ini :

Kotak

Buku

6cmt

20 c~

Berapa jumlah maksimum buku yang dapat dimasukkan Fatih kedalam kotak
tersebut?
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3. Perhatikan gambar berikut!

Seekor serangga terjebak dalam sebuah
kotak yang berbentuk balok dan
terdapat kayu memanjang pada titik A
dan G, yang memiliki Panjang rusuk 12
cm, lebar 9 cm dan tinggi 8§ cm.
kemudian serangga tersebut akan keluar
melalui sebuah lubang yang terdapat
pada sudut salah satu balok. Jika
serangga tersebut berada pada titik A dan lubang berada dititik G seperti gambar
tersebut maka jarak terpendek yang dapat dilalui adalah ...

4. Perhatikan gambar balok dibawah ini!

Amir ingin mengisi bak mandi berbentuk balok.
Bak mandi tersebut mempunyai ukuran bagian
dalam berturut — turut p = 60 cm, | = 50 an

BN dan t = 60cm. Bak tersebut diisi air melalui
\\\ ' "';;,,=====- = kran dengan debit 15 liter/menit. Berapa waktu
\\ | . yang diperlukan oleh Amir untuk mengisi air

kedalam bak tersebut hingga penuh?

5. Pak Anwar akan membuat model kerangka balok untuk digunakan dalam
pembelajaran dikelasnya. Model kerangka balok tersebut mempunyai ukuran
panjang 30 m, lebar 20 cm dan tinggi 10 cm. Sebelumnya Pak Anwar telah
menyiapkan seutas kawat yang panjangnya 10 m. Berapa kerangka balok yang
dapat dibuat oleh Pak Anwar?



Lampiran g.Lembar Jawaban Soal Tes HOTS

Nama :
Kelas :

LEMBAR JAWABAN SOAL TES

87

No

Pemecahan Soal HOTS

salah

benar

Diketahui :

Ditanya :

Jawab :

Diketahui :

Ditanya :

Jawab :

Diketahui :
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Ditanya :

Jawab :

Diketahui :

Ditanya :

Jawab :

Diketahui :

Ditanya :

Jawab :
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Lampiran h. Lembar Kunci Jawaban Soal Tes HOTS
LEMBAR KUNCI JAWABAN SOAL TES

Nama :

Kelas :
No Pemecahan Soal HOTS benar
1 Diketahui : 1

Luas daun : 198 cm?
Perbandingan = 3: 2: 1

Ditanya : 1
Banyak adonan?
Jawab : 1

Lp balok =2[(p XD+ (pxt)+ (U xt)]

198 cm? = 2[(3a X 2a) + (3a X a) + (2a X a)]
198 cm? = 2[6a? + 3a? + 2a?]

198 cm? = 2[11a?]

198 cm? = 22a?

198 - 22=a®

a?=9

a=3

Maka diperoleh 1

p=3a=33)=9
l=2a=23)=6

t=a=3
volume =p XIXt=9X6X%X3=162cm3
Jadi banyak adonan yang digunakan adalah 162 cm3 1
2 | Diketahui : 1
Buku : panjang : 20 cm
:lebar  :15cm

:tinggi 1 6cm
Kotak: panjang : 36 cm

:lebar  :30cm

stinggi  : 20 cm

Ditanya : 1
Jumlah maksimum buku?
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Jawab :
Volume buku =p X[ Xt =20 %X 15X 6 = 1800

Volume kotak=p X [ Xt = 36 X 30 X 20 = 21600

. volume kotak 21600
Jumlah maksimum buku = = =12

volume buku 1800

Maka jumlah buku maksimum yang dapat dimasukkan fatih
kedalam kotak adalah 12 buku

Diketahui :
P=12cm;L=9cm;T=8cm

Ditanya : jarak terpendek titik A ke G

Jawab :
A ke G adalah diagonal ruang pada balok. Maka jarak terdekatnya

adalah

Diagonal ~ ruang = Vp2 4+ 12 + 12 =122 492 + 82 =
V144 + 81+ 64 = V289 = 17 cm

Jadi, jarak terpendek yang dapat dilalui serangga adalah 17 cm

Diketahui :
p=60cm,l =50cm,dant = 60 cm
Debit air 15 liter/menit

Ditanya : waktu yang diperlukan oleh andi untuk mengisi air
kedalam bak tersebut hingga penuh?

Jawab :
Volume air = volume balok
=pXxXIlxt
= 60 X 50 X 60
= 180.000 cm3 = 180 liter
Waktu yang diperlukan = ronmear — ™ — 12 menit

debit 15

Jadi waktu yang digunakna untuk mengisi bak mandi hingga penuh
adalah 12 menit

Diketahui :
p=30cm,l=20cm,dant = 10 cm
Panjang kawat 10 m

Ditanya : banyak kerangka balok yang dapat dibuat Pak Anwar?

Jawab :

Jumlah seluruh rusuk balok = 4(p + [ + t)
=4(30+ 20+ 10)
= 4(60)
=240 cm
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Jadi kawat yang diperlukan untuk membuat kerangka balok adalah
240 cm

Banyaknya kerangka balok yang dapat dibuat 1
=10m +240cm
= 1000 + 240
=4167 cm

~ 4

Jadi banyaknya kerangka balok yang dapat dibuat oleh Pak Anwar | 1
adalah 4 buah

jumlah kesalahan
persentase kesalahan = - y - X 100%
jumlah kesalahan + jumlah benar




Lampiran i.Lembar Validasi Pedoman Soal Tes HOTS

Lembar Validasi

Pedoman Soal Tes HOTS

A. Tujuan
Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kevalidan pedoman tes
Soal HOTS yang akan dilakukan oleh peneliti. Tes ini memiliki tujuan:

1. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS (Higher Order
Thingking Skills) materi balok

2. Mengetahui kesulitan seperti apa yang dapat mempersulit siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thingking Skills) materi balok

3. Mengetahui tingkat kesulitan siswa melalui soal tes HOTS materi balok

B. Rumusan Pedoman Tes Soal HOTS (Higher Order Thingking Skills)
Materi Balok
Kisi — kisinya sebagai berikut :
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No.

indikator

Nomor soal

1.

Siswa dapat menganalisis maksut dari soal dan
mengkreasikan ide yang akan dituangkan. Siswa
dapat mengetahui panjang, lebar dan tinggi
kemudian dapat ditemukan banyak adonan yang
diperlukan melalui luas permukaan.

Siswa dapat menentukan jumlah maksimum buku
yang dapat dimasukkan dalam kotak jika diketahui
panjang, lebar, tinggi dari kotak dan buku.

Siswa dapat membantu seekor serangga untuk
menentukan jarak terpendek agar mendapatkan
jalan keluar terpendek jika diketahui Panjang, lebar
dan tinggi rusuknya.

Siswa dapat menentukan waktu air yang harus
memenuhi sebuah bak mandi berbentuk balok yang
memiliki Panjang, lebar, tinggi dan debit air.

Siswa dapat menentukan banyak kerangka balok
yang dibuat jika memiliki panjang kawat serta yang
kerangka baloknya diketahui panjang, lebar dan
tinggi

C. Petunjuk
Petunjuk yang dapat membantu bapak/ibu dalam memberikan penilaian
pedoman soal tes HOTS

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist pada kolom penilaian
yang tersedia
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2. Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan hal yang perlu diperbaiki pada kolom
keterangan
3. Bapak/ibu dimohon untuk menuliskan saran pada kolom yang sudah disediakan
4. Skala penilain adalah sebagai berikut:
1= sangat kurang baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik
D. Komponen Penelitian

No. | Aspek yang diamati Skala keterangan
1

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami
siswa kelas VIII

2 Kesesuaian antara indikator dengan soal
tes HOTS (High Order Thingking Skills)

3 Kesesuaian tingkat kesulitan dengan soal
tes

4 Kesesuaian pemberian waktu dengan soal
tes yang diujikan

5 Pedoman penilaian yang digunakan sesuai
dengan jawaban

E. Saran

F. Kesimpulan Hasil Penilaian

Secara umum lembar pedoman tes soal HOTS materi balok ini :

1. Layak digunakan (LD)
2. Layak digunakan dengan revisi (LDR)
3. Tidak layak digunakan (TLD)

Jember,....ccccooociiiiii

Validator

[
[l




Lampiran j.Lembar Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS
Lembar Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS

Validator 1
Lembar Validasi

FPedoman Soal Tes HOTS

A. Tujuan
Insmmmen pada penelitizn ind dizonaien ik menguior kevalidsn padoman tes Soal
HOTE vang akan dilaboikan oleh peneliti Tes ind remilids tijram:
1. Miengetabnn kememymian ziswa dalam mesryveleszikan soal HOTSE (Higher Crder Thingking
Edillls) materi halok
. Blengetabnn kesulitan sepert apa yvans dapat mermpersulit siswa dalam memyvelasaikan soal
HOTS (Higher Order Thinsiing Skills) materi balok
3. Miengetabi tingkat kesulitan sizwa melalnd s0a] tes HOTE materi balok

[ =]

E. Fummuzan Pedoman Tes Soal HOTS (Higher Order Thingling Skills) MMateri Balok
Fisi — kisirya sebazai barikoat
Lip. mndikator Toomor soal
1. | Sizwa dapat memganaliziz makeut dan soal dan
menzkreasikan ide yang akan dipasngkan Siswa
dapat mengstabn  panjanz. lebar dan  tingai 1
kamndian dapat ditenmkan banyvak adonam vang
diperlokan melah leas permrkaan.
Sizwa dapat memenokoan Panjang kawst tersiza jika
diketshnl Panjans kswat wvans dipumysi serts
diketahni panjang, lebar dan tinsri halok
3. | Sizwa dzpat membant seskor serangEa ariuk
menantikan jarak terpendek azar mendapatian
jalan keloar terpendek: jika diketabnn Panjang, lebar
dan tinzzi rosukmnya.
4, | Sizwa dapat menenmikan walty zir yang hams
memenuhi zebuah bak mandi barbesiuk balok vang 4
memilikd Panjanz lebar, tingzi dan debif air.
Sizwa dapat menentikan keranska halok iz
diloetahni panjanz. lebar, tingsi dan panjangz kawat
yang dipwrya

(=]
b

tad

Ln

LA

C. Petunjuk
Paunjuk yvanz dapat membaniy bapaki dalam memberikan panilaizn pedorean zoal tes
HOTS
. Bapakim dimaohon mbok mesnberikan tanda checkdist pada kolom penilaisn vang tarsedia
. Bapak'im dimahon wyiak mesmliskan bzl vang periu diperbaikd peda kolom keteranzan
. Bapakim dimahon metok memlizskan saran pada kolom yang sudah dizedizien
. Zlkala penilzizm adalsh :ehagal berikot:
1 = gamzat koaranz baik
2 = koaranz baik
3 = cubmp baik
4 =haik
5 = gangzat baik

Ll Bl



Ii. Kpmponen Penelitian

Mo, | Aspek yang diamsat Skala ksterangzan
1 |2 (3 [4]=

1 Bahaza vang digmakan mudzh dipahami !
sizwa kelas VIII

2 Elesesuaian amtars indikestor dengan soal y
tes HOTS (Hizh Order Thingking Sidlla)

3 Eesesuaian tingkat kesulitan dengan soal )
tag

4 | Eesesuaian pemberizn wakia denzam soal |
tes vang dijikan

3 | Pedorman pepilzian vang diganakan sesual
dengan javaban

E. Saran

Masih perlu adanyga revisi untuk penggunakan kata agar sesuai dengan EYD dan pada
gambar perlu menambahkan sumber.

F. Kezimpulan Haxil Penilaian
Secara nmum lembar pedoman tes soal HOTE materi balol: imi

1

2
3

. Layak digimakan (LI ]
. Layzk diznnakan denzan revizl (LDE)
. Tidak layak digumakan (TLIY) ]
Jember, {5 Movember 2021
W alidator
(Fafizmtika hies ini, 5.Pd. hISL

NIF. 1889100520 18032034
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Validator 2

o Lid Bd

Lembar Validasi
FPedoman Soal Tes HOTS

. Tujuan
Insmumen pada penelitizn ini digoasken ok mensakor kevalidan pedamans tes Soal

HOTE yang skan dilakoikan oleh penelifi Tes ini mermilild fijwan:

Skills)

HOTS

materi halok

(Higher Order Thinzking Skills) materi balak

Eli=i — kizimya sebazai beriot

. Mengetabni kernampuan siswa dalam mesrvelesaikan soal HOTS (Higher Order Thingiong
. Mengzetabnn kasulitan seperti apa vang dapat mempersalit ziswa dzlam mesyelesaikan soal
. Menzetabni tingkat kesulitan siswa melzini soal tes HOTS materi balak

. Bumuzan Pedoman Tes Soal HOTS (Higher Order Thinsking Skills) hateri Balol

o,

madikator

Iomaar soal

1.

Sizwa dapet mensanaliziz makemat dan zoz]l dan
mengkraasikan ide vang akan difpsmgksn Siswa
dapat mensetabnl  panjans, lebar dam tinesi
kermudian dapat ditemmokan banyak adoman yvang
diperinican melzloi huas pernuikaza

Sizwa dapat memerbokean Pavjam e kawat tersisa jika
diketzhui Panjang kawat yvang dipumyai, sera
diketahui panjang. lebar dam tinggi balok

Sizwa dapat membanm seckor serangza unmk
ranantukey jarak terpendak azar mendapatkan
jalan keluar tarpendek jikas diketatnn Panjang, labhar
dan tinzzi mankwya

Siaa dapat menswmban wakm zir vang hams
rnamenuhi sebuah bak mandi berbentik balok vanz
rnamnility Panjans lebar, tinzzi dan debit air.

Sizwa dapat meneniokan kerangia balok jika
difetahni panjanz lebar, tingsi dan pamjans kawat
vang dipunya,

HOTS

. Petunjuk
Patunjuk yvang dapat membanng bapak i dalam memberikcan penilaian padoman soal tes

. Bapakitm dimahon mwbake mernberikcan tanda checklist pada kolom penilaian vans terzediz
. Bapakitm dimahon mwmbdk merniliskan hal vang perlo diperbaikd pada kolom keteranzan

. Bapak/it dimahen wnbak metnliskan saran pada kbolom yang spdsh disediakan

. Skala penilzin adalab sebazai berilut
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Iv. Komponen Penelitian

o, | Aspek vang diamsti Sheala kstarangan
2 4[5

1 Elahaza vang diganakan mwdah dipahami 'J
sizwva kalas VIII

2 Elesesuaian amfara indikator dengan soal
tes HOTS (High Order Thingking Siglls)

3 Flesesmaian tingkat kesulitan dengzn sozl
teg g

4 Flesesnaian pemberizn wakto dengan soal v
tes vans diujikan

5 Padormnan penilaian vang digimakan sesnai \.fllr
dengan jawaban ’

E. Saran

HElEs DACS SOSI MEsSIN 808 YO TVDDS 08N PENGUNESN £ 1L NSUS Qipemanssn |

F. Kezimpulan Haxil Penilaian
Secara nmum lembar pedoman tes soal HOTS materi kubuws imi -
1. Layzk digumakan (LI¥

2. Layak di;umakan dengan revizi (LDE)
3. Tidak layak digumaleem (TLI)

o

]

{Eﬂ%‘ﬂ]lﬂl
dator

e

{Emite. RizgAlbicri, 5P MSi ...}
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validator 3

e Lad pd

Lembar Validasi
Fedoman Soal Tes HOTS

. Tujuan

Instnmmen pada penslitian ini disumakan wmk menzukur kevalidan pedoman tez Soal
HOTS yang akan dilakokan oleh peneliti. Tes ind rosmilild fojuan:

. Mengetabu kemarmpuan siswa dalam mesmyvelesaikan soal HOTS (Hizher Order Thingking

Slalls) materi balok

. Mengetabu kesulitan sepert apa vangz dapat memparsulit siswa dalam memyslezailen zoal

HOTS (Higher Order Thingking Skills) materi balok

. Mengetabn tingkat kesulitan siswa mealalui soa] tes HOTS materd balok

. Rumusan Pedoman Tes Soal HOTS (Higher Order Thingldng Skills) Materi Balok

Flisi — kisirya sebazai berilont ©

Ho. indikator Tomor soal

1. | Siswa dapat menzanaliziz maksut dar zoal dan
menzireasikan ide vang akan dimanskan Sizwa
dapat mengetabnd  pamjamz lehar dan tingsi 1
kamudian dapst ditenmikean bamyak adonan yang
diperlukan melahii leas pemmkaan.

b

Sizwa dapat menentukan Panjame kawat tersiza jikca
diletzhni Panjang kswat vanz dipuomysi zertz
diketzhui panjang, lebar dan tinsgi balok

==

3. | Sizwa dapat membantn seskor seranzss umnk
menenbakan jarak terpendal azar mendapatkan
jalan kelnar terpendek jiks dikstalui Panjang, labar
dan timzzl msukoya.

[FE]

4, | Bizwa dapat menentukan wak air yang hams
mememahl sabuzh bak mandi berbenfulk balak vang 4
meamiliki Panjang lebar, tingsi dan debit zir.

5. | Siswa dapat menentikan keranska halok jika
diloetahni panjang, lebar, tingsi dan panjans kawat

LN

yang dipwrva

. Petunjuk

Patunjuk yvang dapat membantn hapaki dalam memberikan penilaian pedoman =0zl tes
HOTS

Bapak: i dimobon artuk merpberikan tands checkdist pada kolom penilzian vangs tersedia
Bapak: i dimohom ok mesmliskan hal yang perio diperbaiki pada kolom keterangan
Bapak: i dimohom mrtok memiliskan ssran pada kolorn vang sudah dizedizican

. Skala penilzin adalah sebagai berikut

1= zamEat kurans baik
Enarang baik
cukoap haik

baik

sanzat baik

-
<

3

[EU I
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0. Komponen Penelitian

Mo, | Azpek vang dizmst Skala kstarangan
1 |2 3

1 Bzhaza vang di;makan muwdzh dipahami
zizwa kalas VIIT

1 | Eesesuaian antars indikstor denzan soal o
tez HOTS (Hizh Order Thineking Skills})

3 Eesesuaian tingkat kesulitan dengan soal
tax

4 | Eesesuaian pemberizn waki dengzm soal
tes vang dijikan

5 | Pedoman penilaian vang dizmakan sasual o
dengan jawaben

E. Saran

... Sudak sesuai denzan indikstor dan tingicat keanlitan siswa |

F. Kesimpulan Haxil Penilaian

Secara nmum lembar pedoman tes soal HOTS materi balol: ini

1. Layak digunakan (LIN
. Layak disimakan denzan revisi (LOFE)

-
3. Tidak layak digumakan (TLD)
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Lampiran k. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS

Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Soal Tes HOTS

. . Penilaian
no Aspek yang diamati Vil V2 [ Vv3 Li Va
1 | Bahasa yang digunakan mudah
dipahami siswa kelas VIII > 4 4| 433
2 | Kesesuaian antara indikator
dengan soal tes HOTS (High 4 4 5 | 433
Order Thingking Skills)
3 | Kesesuaian tingkat kesulitan 5 3 4 4 4318
dengan soal tes
4 | Kesesuaian pemberian .w'a.lktu 5 5 4 4.6
dengan soal tes yang diujikan
5 | Pedoman penilaian yang
digunakan sesuai dengan 4 4 5 433
jawaban
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Berdasarkan tabel analisis hasil validasi soal tes ini diperoleh skor rata — rata 3
validator (V) adalah 4,318. Analisis hasil validasi soal tes ini pada rentang 4 <

Va < 5 sehingga dapat dinyatakan valid.



Lampiran 1. Analisis Hasil Soal Tes HOTS

Analisis Hasil Soal Tes HOTS

No Kode L/P | %kesalahan Kategori Kode subjek
Nama

1 AG L 38 rendah A3
2 AJD P 36 rendah

3 ADK L 45 cukup

4 ADRD P 28 rendah

5 CD P 28 rendah

6 DY P 78 tinggi A7
7 DN L 52 cukup

8 DRA P 56 cukup

9 FI L 48 cukup

10 FA P 17 sangat rendah Al
11 GR Il 52 cukup

12 HRA Il 43 cukup

13 HSI L 65 tinggi

14 IWF P 43 cukup

15 IMS P 43 cukup

16 LRC Iy 30 rendah

17 LAS P 52 cukup

18 YAS N 83 sangat tinggi A8
19 MR P 39 rendah A2
20 MAW P 65 tinggi A6
21 NVO P 56 cukup

22 NCL R 52 cukup

23 oG L 56 cukup

24 PRA IL, 87 sangat tinggi A9
25 PA P 52 cukup

26 REA P 56 cukup

27 TP L 69 tinggi

28 wWw L 56 cukup A4
RO YRW P 52 cukup AS

01
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Lampiran m. Jawaban Subjek 1 (A1)
Jawaban Subjek 1 (A1)
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Lampiran n. Jawaban Subjek 2 (A2)
Jawaban Subjek 2 (A2)
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Lampiran o. Jawaban Subjek 3 (A3)
Jawaban Subjek 3 (A3)

IGITAL' REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER
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Lampiran p. Jawaban Subjek 4 (A4)
Jawaban Subjek 4 (A4)

IGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER
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Lampiran q. Jawaban Subjek 5 (A5)
Jawaban Subjek 5 (AS)

IGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBEHR
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Lampiran r. Jawaban Subjek 6 (A6)

Jawaban Subjek 6 (A6)
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Lampiran s. Jawaban Subjek 7 (A7)
Jawaban Subjek 7 (A7)
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Lampiran t. Jawaban Subjek 8 (A8)
Jawaban Subjek 8 (A8)




116

Lampiran u. Jawaban Subjek 9 (A9)
Jawaban Subjek 9 (A9)
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Lampiran v. bukti foto wawancara

Bukti Foto Wawancara
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Lampiran w. transkrip wawancara Al

TRANSKRIP WAWANCARA Al
Kode Nama :FA

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode subjek : Al

PO1 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

A101 : Siswa 1 (A1), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A1 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

PO1  : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 01 sampai 05 tersebut?

A101 : Pendapat saya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam
pemahaman soal tersebut akan tetapi setelah saya memebaca berulang kali
saya faham masud dari permasalah tersebut.

P02  : Apakah Anda merasa kesulitan dari permasalahan pada soal tersebut?

A102 : Tidak merasa kesulitan.

P03  : Apakah Anda mengingat materi yang ditanyakan pada soal nomor 1
sampai 5?

A103 : Saya mengingat materi yang terdapat dalam permasalahan tersebut.

P04  : Lalu mengapa Anda tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada jawaban
soal nomor 1, apakah lupa atau bagaimana ya?

A104 : Mungkin lupa waktu menuliskannya, akan tetapi Saya mengingat betul
bahwa materi tersebut Saya menguasainya.

PO5 : Dari informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal nomor 1 sampai
5, apakah Anda dapat menyimpulkan menggunakan konsep apa
permasalahan tersebut?

A105 : Pada soal nomr 1 menggunakan konsep luas permukaan balok dan volume
balok, pada soal nomor 2 menggunakan konsep volume buku yang
digunakan untuk mencari jumlah buku yang dapat dimasukkan dalam box,
pada soal nomor 3 menggunakan konsep diagonal ruang, pada soal nomor
4 menggunakan konsep debit air dan volume balok, kemudian untuk soal

nomor 5 menggunakan konsep keliling balok.
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Lampiran x. transkrip wawancara A2

TRANSKRIP WAWANCARA A2

Kode Nama : MR

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode subjek : A2

PO1
A201

: Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

: Siswa 2 (A2), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A2 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

PO1
A201 :

P02
A202 :

P03

A203:

P04

A204 :

: Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 1 sampai dengan nomor 5?

Pendapat sSaya tentang permasalahan tersebut agak rumit dalam
pemahaman soal dan juga Saya ada beberapa soal yang tidak dapat Saya
selesaikan dikarenakan Saya tidak mengetahui harus dikerjakan pakai
rumus apa dan saya lupa akan materi tersebut.

: Apakah anda merasa kesulitan mengenai permasalahan nomor 1 sampai 5?

Untuk nomor 1 dan 3 saya merasa kesulitan, tidak tahu harus memakai

rumus apa, saya tidak faham dan saya tidak mampu mengerjakannya.

: Lalu apakah anda mengingat materi apa yang ditanyakan?

Tidak, Saya tidak mengingat apapun harus menggunakan materi apa.

: Kemudian yang anda tangkap dari permasalahan soal 1 sampai 35,
apakah Mbak dapat menyimpulkan menggunakan konsep apa?

iya bu, jadi pada soal nomor 1 saya kurang memahami apa yang
dimaksudkan dalam permasalahan tersebut dan saya merasa kesulitan,
kemudian nomor 2 untuk mengetahui jumlah buku maka dapat dicari
dengan menggunakan volume kotak dibagi dengan volume buku, pada
soal nomor 3 menggunakan konsep diagonal ruang akan tetapi saya lupa
rumus diagonal ruang itu seperti apa, lalu nomor 4 untuk mencari waktu
dapat menggunakan rumus volume dibagi dnegan debit air serta pada
permasalahan nomor 5 menggunakan konsep keliling balok yang
kemudian panjang kawat dibagi dnegan keliling balok yang akan dibuat
untuk kerangka balok.
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Lampiran y. transkrip wawancara A3

TRANSKRIP WAWANCARA A3
Kode Nama : AG

Jenis Kelamin : Laki - laki

Kode subjek : A3

PO1 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

A301 : Siswa 3 (A3), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A3 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

PO1  : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 1 sampai dengan nomor 5?

A301 : Luar biasa, Saya tidak mampu untuk mengerjakannya. Akan tetapi saya
mencoba berusaha, sampai saya bisa.

P02  : Bagus, lalu mengapa pada soal nomor 1 tidak diselesaikan sampai tuntas?

A302 : Dikarenakan pada saat mengerjakan harus membutuhkan waktu yang lama
bu, dan saya merasa tidak cukup dalam menyelesaikan soal tersebut.

P03 : Oke baik, kemudian untuk nomer 3 mengapa tidak dikerjakan mas?

A303 : Untuk nomer 3 saya tidak dapat menyelesaikannya dikarenakan saya tidak
faham harus memakai rumus yang seperti apa.

P04  : Oh begitu ya Mas, lalu dari informasi yang Anda dapat dalam
permasalahan yang anda kerjakan, apakah anda dapat menyimpulkan
menggunakan konsep apa dalam permasalahan tersebut?

A304 :lya Bu dapat.
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Lampiran z. transkrip wawancara A4

TRANSKRIP WAWANCARA A4
Kode Nama : WW
Jenis Kelamin : Laki - laki
Kode subjek : A4
PO1 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya
A401 : Siswa 4 (A4), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya
Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A4 dalam menyelesaikan soal tes
HOTS yang diberikan.
POl  : Apa pendapat Anda terhadap soal nomor 1 sampai dengan nomor 5?
A401 : Sulit bu, jadi saya kerjakan semampu saya.
P02  : Oke, lalu untuk nomoer 1 mengapa tidak diselesaikan dengan baik?
A402 : Pada saat mengerjakannya sudah habis waktunya jadi sampai disitu saja.
Sebenarnya tinggal menghitung volumenya kemudia selesai.
P03 : Lalu untuk nomer 3, mengapa tidak ada jawaban pada lembar jawaban
soal tes?
A403 : Tidak bisa bu. Karena menurut saya soal tersebut adalah soal yag sulit

Dipecahkan.

P04  : Lalu dari informasi yang Anda dapat dalam permasalahan soal yang
sudah Anda kerjakan, apakah Anda dapat menyimpulkan menggunakan
konsep apa dalam permasalahan tersebut, apakah tidak ada kesulitan pada
permasalahan yang sudah Anda kerjakan?

A404 : lya dapat bu, Saya tidak merasa kesulitan kecuali nomer 3.

PO5  : Pertanyaan berikutnya untuk nomor 1,2 dan 4 mengapa tidak menuliskan
diketahui dan ditanya?

A405 : Mau Saya tulis belakangan bu, tapi sudah ibu ambil dkarenakan sudah

waktunya ganti jam pelajaran.
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Lampiran al. transkrip wawancara A5

TRANSKRIP WAWANCARA A5
Kode Nama : YRW

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode subjek : A5

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

A501 : Siswa 5 (A5), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A5 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

PO1  : dari permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat dari
jawaban nomer 1 dan 3 tersebut sepertinya Anda merasa kesulitan!

AS501 : Benar bu, Saya merasa kesulitan.

P02  : Apayang membuat Anda merasa kesulitan?

AS502 : Jadi pada saat mengerjakan saya tidak faham terkait penggunaan rumus
pada soal nomer 1. Kemudian yang nomor 3 saya tidak faham dengan
permasalahan tersebut.

P03 : Oke baiklah terimakasih.
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Lampiran a2. transkrip wawancara A6

TRANSKRIP WAWANCARA A6
Kode Nama : MAW

Jenis Kelamin : Perempuan

Kode subjek : A6

P01 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

A601 : Siswa 6 (A6), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A6 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

PO1  : Dari permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat dari
jawaban nomer 1 dan 3 tersebut sepertinya Anda merasa kesulitan!

A601 : Benar bu, Saya merasa kesulitan.

P02  : Apayang membuat Anda merasa kesulitan?

A602 : Jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1,3, dan 5, Saya tidak tahu harus
menggunakan rumus apa. Maka dari itu pada pengerjaan nomor 5 saya asal

— asalan mengerjakannya.
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Lampiran a3. transkrip wawancara A7

TRANSKRIP WAWANCARA A7
Kode Nama :DY

Jenis Kelamin : Laki - laki

Kode subjek : A7

PO1 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

A701 : Siswa 7 (A7), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A7 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

POl  :Dari beberapa permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat
dari jawaban nomor 1,3,4, dan 5 tersebut anda merasa kesulitan.

A701 :Iya Bu, saya merasa kesulitan

P02 : Apa yang membuat Anda merasa kesulitan terkait soal tersebut?

A702 : Jadi pada saat mengerjakan nomor 1 Saya kekurangan waktu karena saya
sulit memahami permasalahan tersebut, akan tetapi setelah mengetahui
maksut dari permasalahan tersebut yakni menggunakan rumus luas
permukaan untuk mengetahui salah satu sisi dari loyang tersebut kemudian
dapat dicari volumeya, akan tetapi sudah ganti jam.

P03  : Lalu, bagaimana untuk nomor 3,4, dan 5?

A703 : Untuk nomor tersebut saya merasa kesulitan dan tidak faham sama sekali

harus menggunakan rumus apa.
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Lampiran a3. transkrip wawancara A8

TRANSKRIP WAWANCARA A8
Kode Nama : YAS

Jenis Kelamin : Laki - Laki

Kode subjek : A8

PO1 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

A801 : Siswa 8 (A8), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A8 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

POl  :Dari beberapa permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat
dari jawaban nomor 1,2,3, dan 5 tersebut anda merasa kesulitan.

A801 : Iya Bu, Saya merasa kesulitan.

P02  : Apayang membuat Anda merasa kesulitan terkait soal tersebut?

A802 : Jadi pada saat mengerjakan saya pada nomor 1 saya sulit memahami
permasalahan tersebut dan saya menyelesaikan Soal tersebut dengan asal
— asalan.

P03 : Kemudian untuk nomer 2,3, dan 5 bagaimana?

A803 : Saya merasa kesulitan karena tidak faham sama sekali harus menggunakan
rumus apa.

P04  : Apakah Anda merasa kesulitan dalam memahami suatu konsep pada saat
guru menjelaskan didepan?

A804 : Terkadang iya, terkadang saya memang sama sekali tidak faham bu dan
saya merasa malas memahami apa yang diterangkan apabila saya dari awal

tidak faham materi tersebut.
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Lampiran a4. transkrip wawancara A9

TRANSKRIP WAWANCARA A9
Kode Nama : PRA

Jenis Kelamin : Laki - Laki

Kode subjek : A9

PO1 : Pewawancara (P), dengan pertanyaan nomer 1, begitu Seterusnya

A901 : Siswa 9 (A9), menjawab pertanyaan nomer 01, begitu seterusnya

Berikut merupakan hasil wawancara terhadap A9 dalam menyelesaikan soal tes

HOTS yang diberikan.

POl  :Dari beberapa permasalahan diatas apakah anda merasa kesulitan? Terlihat
dari jawaban nomor 1,2,3,4 dan 5 tersebut anda merasa kesulitan.

A901 : Iya Bu, Saya merasa kesulitan.

P02  : Apayang membuat Anda merasa kesulitan terkait soal nomor 1 tersebut?

A902 : Jadi pada saat mengerjakan pada nomor 1 saya kesulitan memahami
permasalahan tersebut kemudian saya menyelesaikannya dengan asal —
asalan.

P03  : Selanjutnya, untuk nomor 2,3,4,5?

A903 : Pada nomor 4 saya memahami makut dari permasalahan tersebut, akan
tetapi saya kekurangan waktu pada saat pengerjaan soal tersebut.
kemudian untuk nomor 2,3 dan 5 saya merasa kesulitan karena tidak faham
sama sekali harus menggunakan rumus apa.

P04  : Apakah anda merasa kesulitan dlam memahami suatu konsep pada saat
guru menjelaskan didepan?

A904 : lya, karena saya tidak suka matematika karena terlalu sulit.
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